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Pendahuluan

Dalam industri perbankakegiatan usaha yan
berkualitas tercermin dari pertumbuhan bis
serta ekspansi usaha yang signifikddank
dapat berkembang dengan baik apabila kt
dappt mendapatkan  kepercayaan
masyarakat.

Pelaksanaan prinsip Tata Kelola sangat
diperlukan untuk membangun kepercay:
masyarakat dan dunia internasional sebi
syarat mutlak bagi dunia perbankan un
berkembang dengan baik dan sehat. Kebutt
untlik menerapkan prinsiprinsip Tata Kelola
dirasakan sangat kuat dalam indu
perbankan. Hal tersebut dipengaruhi ole
situasi eksternal dan internal perbank
semakin komplekglan isiko kegiatan usah
kian beragam. Keadaan tersebut sem:
meningkatkan &butuhan akan praktikata
Kelola perusahaan yang sehat di bidi
perbankan

Oleh karena itu, PT Bank Mizuho Indone:
berkomitmen untuk senantia
menyempurnakan penerapéata Kelolayang
mengedepankan prinsip moral dan etika s
praktekpraktek bisnisyang sehat, sehingc
tata kelola perusahaan dapat dilakukan der
baik dan berkelanjutan di setiap kegiatan us
Bank.

PenerapanTata Kelola di PT. Bank Mizuho
Indonesia

PT. Bank Mizuho Indonesia (selanjutn
di seBankb ) i menyadarTata
Kelola dalam mendukung pertumbuhan us:
serta memberi nilai tambah bagi selur
stakeholders.

PengapanTata Keloladalam kegiatan usal
memberikan banyak nilai positif, antara le
dapat mendorong Kkinerja sumber de
perusahaan untuk bekerja secara lebih eft

Introduction

In the banking industry,qualified business
activity is reflectedby business growth an
significant business expansiorBanks can
flourishif they win thepublicd s .t r u st

Thelmplementatiorof Governancerinciple is

needed t@ain the trust of the public and that
the international community which are

essential conditionfor the banking sectoto

experience excellent arsdundsgrowth In the
banking industry, there is a strong sense
necessity to apply the principles of

Governancelt is influenced by thexternaland
internal situation in banking of which

becomingncreasinglycomplexandtherisk in

banking operationmcreasingly diverseThese
circumstancesre increasng the demandfor

sound Governancepracticesin the banking
industry

Therefore, PT Bank Mizuho Indonesia

committed to continuouslyimproving its
implementation of Governancewhich puts
emphasis © moral principles and ethicsas
well ason sound business practices,thatthe
practice of corporate governance cabe
conducted in an excellenand sustainabl
manner in all of thankd s b usi ne:

Implementation of Governance in PT. Bank
Mizuho Indonesia

PT. Bank Mizuho Indonesia (hereinaft
referred Bankd)asi st haew
importance of ®vernance in supporting
business growth angroviding added valug¢o
its stakeholders.

The impkementation of Gvernancein its
business activiés has many positive vales,
among others, encouraging the more effec
and efficientd epl oy ment of



dan efisien, menghasilkan nilai ekonomi ye
berkesinambungan dalam jangka panjang |
paa pemegang saham maupun masyar
sekitar secara keseluruhan serta mar
bersaing dalam industri perbankan vye
semakin kompetitif.

Oleh karena itBBank senantiasa menekank
pentingnya pelaksanaamata Kelola secara
efektif dengan memegangoikitmen yag
tinggi dalam melaksanakan pringpnsip
Tata Keloladi setiap kegiatan usaha Bank ¢
memastikan bahwa Tata Kelola telah
dilaksanakan dengan sebdi&iknya guna
meningkatkan s har eh ol d e rdans
menjaga kepercayaatakeholder

Bank juga berkomitmen untuk terus
menyempurnakan pelaksanadrata Kelola
yang mengedepankan prinsip moral dan e
serta praktikpraktik bisnis perbankan yar
sehat, sehinggd@ata Kelolaakan senantias
diterapkan pada setiap lini kegiatan usaha
menjadi budaya yang besyan penting dalan
kelangsungan usaha Bank di masa depan.

Bank berkeyakinan bahwa melalui peneraj
Tata Kelola yang berkualitas, Bank ake
mampu  menghadapi tantang@mtangan
perubahan dan perkembangan di lingkun
internal maupun eksternal perbankaang
semakin kompleks yang pada gilirannya al
memberikan kontribusi yang bernilai terhac
peningkatan kinerja usaha dan kepercay
para pemangku kepentingan.

Kepatuhan terhadap regulasi, penera
manajemen risiko dan pengendalian inter
(internal @ntrol) yang memadai dan efeki
juga menjadi faktor yang sangat penting dal
rangka penyempurnaan pelaksanadata
Kelolapada Bank.

Komitmen yang tinggi dari Dewan Komisari
Direksi, dan seluruh karyawan aldm
melaksanakan kegiatan dan usaha ui
mercapai sasaran yang telah ditetapétangan

resources generating sustainable econon
value in the long term for the shareholders i
communitiesn generalas well as being able t
stand its grounah theincreasingly competitive
banking industry.

Therefore, the Bank has always stressed
importance of effective implementation
Governanceracticedy upholdingahighlevel
of commitment in implementing @vernance
principles i n alorsam
ensuring that @vernance has beer
implementedas well as possiblén order to
increaseour shareholdey salue and maintair
the trust ofour stakeholders.

The Bank is committed to continuousl
improve the implementation of dgernance
that promoe moral and ethical principles
well as sound banking practiceBhereforeis
continuously pplied to all line of businesand
considered a culture, playing an important r
in the Banko6és contir

The Bank believes that through qudified

implementation of @vernanceit will be able
to respond tothe challenges of internal ar
external changem the banking sectowhich

are becoming increasingly complexhich will

in turn generatevaluable contributions weard
the enhancement diusiness performance ai
toward gaining increasingrust from our

stakeholders.

Compliance  toward  regulations, the
implementation of risk management a
adequate and effective internal controave
also becomevital factors in theeffort of
improving Gvernanceimplementation at the
Bank.

Strong commitment from the Board

Commissioners, Board of Directors and
employees n performing theactivities and
efforts set by consistently looks towar



senantiasa berpedoman pada primsipsip
Tata Kelola yang diatur dalam Peratur:
Otoritas Jasa Keuang&to. 55/POJK.03/201¢
tentang Pelaksanaahata KelolaBagi Bank
Umum yang telah mencabu®eraturan Ban}
Indoresia Nomor 8/4/PBI/2006 beser
perubahannya Nomor 8/14/PBI/2006 tente
PelaksanaanGood Corporate Governanc
Bagi Bank Umum dan Surat EdararOtoritas
Jasa KeuangaXo. 13/SEOJK.03/201#ntang
Penerapan Tata KeloBagi Bank Umunyang
telah mencabuSurat Edaran Bank Indones
Nomor 15/15/DPNP tentang Pelaksan@aod
Corporate GovernanceBagi Bank Umum
sebagai berikut:

A Transparansi  t(ansparency  yaitu
keterbukaan dalam mengemukak
informasi yangmaterial dan relevan sert
keterbukaan dalam melaksdan prose:
pengambilan keputusan;

Pelaksanaan prinsip Transparansi tercer
antara lain melalui :

- Pengungkapan kepemilikan saha
hubungan keuangan dan hubunc
keluarga serta remunerasi dan fasili
lainnya oleh Dewan Komisaris de
Direksi melalui Iporan pelaksanaa
Tata Kelola

- Transparansi kondisi keuangan dan 1
keuangan Bank antara lain dal¢
bentuk Laporan Tahunan dan Lapol
Keuangan Publikasi Triwulan

A Akuntabilitas  @ccountability  vyaitu
kejelasan  fungsi dan  pelaksane
pertanggungjawaban gan bank sehingg
pengelolaannya berjalan secara efel

Pelaksanaan prinsip Akuntabilitas tercerr
antara lain melalui pembagian tugas
tanggung jawab masiAgasing anggot:

Governanceprinciples as regulateid Otoritas
Jasa Keuagan Regulation No.
55/P0OJK.03/2016which has revokedBank
Indonesia Regulation No.8/4/PBI/2006 and
amendment  No.8/14/PBI/2006 on t
Implementation of  Good Corpora
Governance for Commercial Banks, a
Otoritas Jasa Keuanga@ircular Letter No.
13/SEDJK.03/20170n the Implementation o
Governance for Commercial Bankich has
revoked Bank Indonesia Circular Letter Nt
15/15/DPNP on the Implementation of Go
Corporate Governance for Commercial Ban
These aras follows:

A Transparency i.e. full didosure in
disclosing material and relevant
information, as well as transparency
decision making process

Implementation of the pinciple of
Transparency ishown amongother ways

through:
- Disclosure of shares ownershi
financial relationship =@d family

relationship as well as remuneration ¢
other facilities by the Board ¢
Commissioners and Board of Directc
by reporing the implementation o
Governance

- Transparency on financial and nen
financial conditions of the Bank, amor
others,n form of anAnnual Report anc
Quarterly Published Financial Repor

A Accountability i.e. the clarity of function

and implementation afccountability bythe
ba n k 6rgan thus ensuring thatthe
managementof the bank can be don
effectively;

Implementation of the principle of
Accountability is reflected, among oth
ways through distribution of duties ar
respansibilities of each member of th



Direksi yang ditetapkan melalui Rap
Umum Pemegang Saham

A Tanggung Jawab (responsibility yaitu
kesesuaian pengelolaan bank den
peraturan  perundaAgndangan  yan(
berlaku dan prinsiprinsip pengelolaar
bank yang sehat;

Pelaksanaan prinsip Tanggung Jav
(responsibility) tercermin antara la
melalui  pelaksanaan tugas Ditek
Kepatuhan dalam memastikan kepatul
Bank terhadap ketentuan yang berlaku.

Disamping itu, Bank juga secara konsis
berupaya untuk memenuhi tanggung jav
sosial Corporate Social Responsibilitie:
dan kontribusi kepada masyarakat sebs
warga pergahaan dorporate citizeh yang
baik

Independensi  ifdependengy  vaitu
pengelolaan bank secara profesional ta
pengaruh tekanan dari pihak manapun;

Pelaksanaan prinsip Independensi tercer
antara lain melalui :

- Pembentukan Komisaris Independen

- Seluruh anggota Dewan Komisaris d
Direksi tidak saling memiliki hubunga
keuangan, hubungan keluarga, hubun
kepengurusan, maupun kepemilik
saham

Kewajaran fairnesg yaitu keadilan dar
kesetaraan dalam memenuhi ek para
pemangku kepentingan agyg timbul
berdasarkan perjanjian dan peratu
perundangundangan yang berlaku;

Kewajaran fairnesy mengandung unst
perlakuan yang adil dan kesempatan vy
sama sesuai dengan proporsinya.

Board of Directors determinedin the
General Meeting of Shareholders

Responsibility i.e.hetan k 6 s ma
performs its duties in accordanosith
prevailing laws and regulations and sot
bank management principles;

Implementation of the principle of
Responsibility is reflected amongther
ways through implementation of duties
the Compliance Director innsuring the
Bankds compl ieagmvaiig
rules and regulations.

In addition, the Bank consistentyrivesto

fulfil its duties in the area o€orporate
Social Responsibilities and contribute
towardsociety as a good corporate citizel

Independeancy i.e. the kank is managet
professionally without any influence
pressure from any party;

Implementation of the principle of

Indepenlercy is reflected, among othe

ways through:

- The formdting of Independen
Commissioners

- Al members of the Board of
Commissioners and Board of Directc
haveno financial relationships, famil
relationships, management relationst
nor shares ownership.

Fairness i.e. fairness and equality
ful filling t he St
arise based on agreements gmdvaling
rules and regulations;

Fairness containslements ofair treatment
and equal opportunity according to
proportion.



Dalam melaksanakan kegiatannya, Bz
senantiasa memperhatikan kepentingan
pemegang saham, konsumen dan pemai
kepentingan lainnya berdasarkan a
kewajaran dan kesetaraan dari masiaging
pihak yang bersangkutan.

Sebagai lembaga kepercayaan, da
melaksanakan kegiatan usahanya bank h
menganut prinsip ketbukaan {ransparency,
memiliki ukuran kinerja dari semua jajari
bank berdasarkan ukuramkuran yang
konsisten sebagatorporate values sasarar
usaha dan strategi bank sebagai pencerm
akuntabilitas bankaccountability, berpeganc
pada prudential baking practices dan
menjamin dilaksanakannya ketentuan y:
berlaku sebagai wujud tanggung jawab bi
(responsibility, objektif dan bebas dari tekan:
pihak manapun dalam pengambilan keputu
(independengy serta senantias
memperhatikan kepentingan  elwuh
stakeholders berdasarkan azas kesetaraar
kewajaran f@irness.

Disamping itu, sbagai wujud komitmen Ban
dalam menerapkanTata Kelola  Dewan
Komisaris dan Direksisenantiasa berusal
untuk menciptakan budaya kerja yang sele
dengan prinsiprinsip tata kelola yang seh
serta berperan aktif dalam pelaksanaan
(sebelas) aspekata Kelola

Dalam melaksanakahata Kelola Bank tidak
hanya berdasarkan pada Perat@soritas Jase
Keuangantentang Pelaksanaahata Kelola
bagi Bank Umum, akantepi juga berpedoma
pada prinsigorinsip internasiona
(international best practicgsyang berlaku
mengingat Bank adalah anak perusah
sebuah grup usaha finansial besar Jey
dengan jaringan Kkegiatan usaha
mendunia.

In conducting its activitigsthe Bank always
considers the interests dafs shareholders
customersandother stakeholdensased onthe
principles offairnessandequality of the party
in related

As an institution of trust in conducting its
businessthe bankmustembrace therinciple
of transparency having a measure Of
performancdor all ranksin thebanks basedn
measires that are consistent as corporate
values businessbjectivesandthe strategy of
the bank as a reflection ofts accountability,
adhering to theprudential banking practice:
and ensuing compliance to applicable
regulationsas a form ofts respondility, being
objectiveandindependentf anysidepressure
in decisioamaking and always consider th
interests of all stakeholderbased on the
principlesof equalityandfairness

[ n addition, as a

commitment in implementin@Governancethe
Board of Commissioners and Board

Directors always try to create a working cultt
that is in harmony with healthy managem:
principles and to actively take part in t
implementation of 11 (eleven) aspects
Governance

In implementingGovernance the Bankshall
refer not only to Otoritas Jasa Keuangan
Regulation on the Implementation o
Governance for Commercial Banks, but alsc
the prevailing international best practice
given that the Bank is a subsidiary of a la
Japanese fimial business group with a glob
business network.



Melanjutkan penilaian secaraefxala yang
telah  dilaksanakan pada tahktatun
sebelumnya, dengan berpedoman pada ¢
Edaran Otoritas Jasa KeuangarNomor
13/SEOJK.03/2017tentang Penerapan Tat
Kelola Bagi Bank Umumnyang telah mencabt
Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DP
tentaly Pelaksanaan Good  Corporate
Governancebagi Bank Umum Bank telah
melakukanself assessmenpelaksanaarTata
Kelola untuk periode tahun2017 dengan
peringkat 2 atau setara dengan prediat i |

Laporan Penilaian SendiriSélf Assessment
Pelaksanaaiata Kelolatersebut tersedia pac
bagian akhir laporan ini.

A. Transparansi Pelaksanaan Prinsip
Prinsip Tata Kelola dalam Kegiatan
Usaha dan Jenjang Organisasi Bank

1. Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pe meRURI(
adalah organ perusahaan yang rmegamg
kekuasaan tertinggi dalam perusahe
Keputusan yang diambil dalam RUPS didas
pada kepentingan usaha perusahaan jai
pendek, menengah dan panjang yang dilakt
secara wajar dan transparan.

Mizuho Bank, Ltd, Jepang, selaku Pemegi:
Saham Pengmelali dan PT Bank Negar
Indonesia (Persero) Tbk., selaku pemeg
saham lokal, memiliki komitmen dan perhati
yang serius terhadap penerapBata Kelola
dalam setiap aspekspek kegiatan usaha Bar

RUPS Bank memiliki kewenangan yang tid
diberikan ke@ada Direksi atau Dewa
Komisaris, antara lain, kewenangan un
mengangkat dan memberhentikan ang¢
Dewan Komisaris dan Direksi, mengevalu
kinerja Dewan Komisaris dan Direks

To continue periodic assessmenhat have
been carried out in previous yeamsterring to
Bank Indonesia Circular Letter N
13/SEOJK.03/2016n the Implementation o
Governance for Commercial Bankich has
revoked Bank Indonesia Circular Letter N
15/15/DPNP on the Implementation of Go
Corporate Governance for Commercial Ban
the Bank has conducted self assessmen
Governancemplementation for the period ¢
year2017 with aratingof 2 orequivalent to the
predicaté'Good" .

Self Assessmeneporton thelmplementation
of Governances providedat the end of this
report.

A. Transparency on the Implementation of
Governance Pr i nci pl es [
Business Activities and Organization
Hierarchy

1. General Meeting of Shareholders

The General Meeting of Shareholde
(GMS0) is the highest
Resolutions of the GMS are taken based
short, medium and long term intereststioé
conmpany and conducted fairly and
transparently

Mizuho Bank Ltd, Japan, as the Controlli
Shareholder and PT. Bank Negara Indone
(Persero) Tbk.as the local shareholdeaye
seriousy committedandhave a strong intere:
in the implementation of @emancein all
aspegof t he Bamétidties b u

The Bank Ohas tieMauthority t
implement actions which are not granted to
Board of Directors or the Board «
Commissioners, including the authority
appoint and discharge members of theakl
of Commissioners and Board of Directo



menetapkan perubahan Anggaran Dse
Perseroan, memberikan persetujuan
laporan tahunan perseroan, menetapkan alc
penggunaan laba dan menetapkan gaji
tunjangan bagi anggota Dewan Komisaris
Direksi.

Penyelenggaraan dan pengambilan keputt
RUPS, baik dalam bentuk RUPS Tahur
maupun RUPS Luar Biasa senaséianengact
pada ketentuan dan mekanisme sebagain
telah ditetapkan dalam Anggaran Dasar B
dan ketentuan perundangdangan yan(
berlaku.

Selama  tahun 2017, Bank telah
menyelenggarakas (empaj kali RUPS yang
terdiri dari 1 (satu) kali RUPS Tahundan3
(tiga) kali RUPS Luar Biasa (RUPSLB) deng
penjelasan sebagai berikut:

a. RUPS Tahumayang diselenggarakan pa
tanggal ® Juni2017 menghasilkan beberay
keputusan penting, antara lain:

1) Laporan Tahunan Kinerja dan Kegiat
Bank selana Tahun Anggaran 261
oleh Dreksi;

2) Adopsi laporan keuanganaBk pada
tanggal 31 Desember 20Han untuk
tahun yang berakhir dengan lapor
auditor independen,;

3) Laporan Tugas Pengawasddewan
Komisaris untuk tahun buku yan
berakhir 31 Desember 26,1

4) Saldolaba dan dividen daridhkuntuk
tahun buku yang berakhir 31 Deseml
2016;

5) Laporan Kebijakan ManajemenaBk
& Anggaran untuk tahun 201

6) Penunjukan Kantor Akuntan Publ
untuk Tahun Anggaran 201

7) Ulasan Tahunan Paket Remuner
untuk Dewan Komisaris darDireksi
untuk tahun 207-2018;

evaluate the performance of Board
Commissioners and Board of Directo
det ermine amendment
Articles of Association; determine the
companyos a n ndetarrhine thee
allocation of pofit utilization, and to determin
the salaries and remuneration for member:
the Board of Commissioners and Board
Directors.

The holding of GMS and resolution in Annu
GMS and Extraordinary GMS always refer
the provisions and mechanism as deteed in
t he Bankos Arti cl dos
prevailing laws and regulations.

During the year2017, the Bankhas held 4
(four) GMS which consist of 1 (one) Annu
GMS and3 (threg Extraordinary GMS with the
following explanation

a. Annual GMS, which convened @9 June

2017, resolved several importal
resolutions, among others:
1) Annual Report onBankd s Per f

and Activities during the Fiscal Year 20:
by Board of Directors

2) Adoption of Financial statements Bank
as of31 December 2@land for the yea
that ended wi t h I nde
report;

3) Report on Supervisory Duties by tBeard
of Commissionerdor Fiscal Year endes
31 December 2@

4) Retained Earnings and dividend Bank
for Fiscal Year ende81 December 2@

5) Reporton Bnkb s Managene
Budget for Fiscal Year 201

6) Appointment of the Public Accountal
Office of Bankfor Fiscal Year 201,

7) Annual Review of Remuneration Packa
for Board of Commissione@ndBoard of
Directorsof Bankfor year 20X i 2018;



8) Konfirmasi ulang dari susunddewan
KomisarisdanDireksi,

9) Konfirmasi ulang dari pembagian tug
dan tanggung jawab anggota Direksi

10) Komposisi Ekiitas Bank termasu
Penyesuaian Penghasilar
Komprehensif Tahun Buku vyan
berakir 31 Desember 2@l

. RUPS Luar Biasamelalui mekanisme

pengambilan Keputusan yang diedarl
sebagai pengganti RUPS Cifcular
Resolution in lieu of Extraordinary Gener
Meeting of Shareholdeystertanggal 25
Agustus 2017, yang ditandatangani olel
masingmasing pemegang saham Ba
untuk menerima pengunduran disdri.
Roosmaladewi sebagai Direktur ya
membawahkan Fungsi Kepatuhan Bank
menyetujui pengangkata®dri. Christina
Tedjasulaksana sebagai penggantinya y
belaku efektif sejak 28 Agustus 205&lain
itu RUPS Luar Biasa ini juga menyetuj
pencalonanSdr. Tsuyoshi Yokota sebag:
calon Presiden Direktur untu
menggantikanSdr. Mitsunobu Hasegawe
mencalonkan Sdr. Muhamad Muchtal
sebagai calon Presiden Komisa
Independen untuk menggantik&dr.Rusdi
Abdullah Djamil, serta mencalonka®dr.
Rudy Ruhadi Subagio sebagai cal
Komisaris Independen Bank untt
menggantikarsdr.Muhamad Muchtar.

RUPS Luar Biasamelalui mekanisme
pengambilan Keputusan yang diedark
sebagai pengganti RUPS Cifcular
Re®lution in lieu of Extrordinary Genera
Meeting of Shareholdeystertanggal 22
SeptembeR017, yang ditandatangani ole
masingmasing pemegang saham Bs
untuk menerima pengunduran diri Sc
Mitsunobu Hasegawasebagai Presiden
Direktur Bank dan menyetuju
pengangkatan Sdr. Tsuyoshi Yokota

8) Reconfirmation of the compositio of
Board of Commissionerand Board of
Directors;

9) Reconfirmation of the distribution ¢
duties and responsibilities of members
Board of Directors

10)Composition of Bal
the Adjustment of Comprehensive Incor
of Financial Year ende®l1 Decembet
2016.

b. Extraordinary GMSthrough mechanism c
Circular Resolutions in lieu of Extraordina
GMS dated 2Rugust2017, signed by eacl
shareholder of the Bankhich accepted the
resignation of Ms. Roosmaladewi a:
Director in charge of Compliancena
approved the appointment dfs. Christina
Tedjasulaksana as her successor that bec
effective since 28 August 201Ih addition,
the Extraordinary GMS has also approv
the nomination oMr. Tsuyoshi Yokota a:
the candidate of President Director
replaceMr. Mitsunobu Hasegawa, propos:
Mr. Muhamad Muchtar as the candidate
Independent President of Commissionel
replaceMr. Rusdi Abdullah Djamil, as wel
as proposeir. Rudy Ruhadi Subagio as tt
candidate of Independent Commissioner
the Bankto replaceMr. Muhamad Muchtar.

c. Extraordinary GMShrough mechanism ¢

Circular Resolutions in lieu of Extraordina
GMS dated 2 SeptembeR017, signed by
each shareholdesf Bank which approved
theresignation of MrMitsunobu Hasegaw.
as President Director of the Bankand
appointment of Mr.Tsuyoshi Yokotaas
replacement of MrMitsunobu Hasegawe
which became effective sindNovember
2017.



sebagai pengganti Sdr. Mitsunobu
Hasegawaberlaku efektif sejak tanggél
November2017.

d. RUPS Luar Biasa melalui mekanisr
pengambilan Keputusan yang diedarl
sebagai pengganti RUPS Cifcular
Resolution in lieu of Extrdinary General
Meeting of Shareholdeystertanggal 2
November 201, yang ditandatangani ole
masingmasing pemegang saham Bs
untuk menerima pengunduran diri Sc
Rusdi Abdullah DjamilsebagaiPresiden
Komisaris Independen Bank dan
menyetujui pengangkam Sdr. Muhamad
Muchtar sebagai pengganti SdrRusdi
Abdullah Djamil berlaku efektif sejalk
tanggal7 DesembeR017 Selain itu, RUPS
Luar Biasa ini juga menyetujt
pengangkatarsdr. Rudy Ruhadi Subagi
sebagai Komisaris Independen Bank un
menggantikan &. Muhamad Muchtal
berlaku efektif sejak tanggal 7 Desemt
2017.

2. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawa
Dewan Komisaris

Komposisi, Kriteria dan
Dewan Komisaris

Independensi

Komposisi

Peraturan Bank Indonesia No0.8/4/PBI/2C
sebagaimaa telah diubah sebagian denc
Peratuan Bank Indonesia N0.8/14/PBI/20(
tentang Penerapan GCG bagi Bank Um
yang telah dicabut olePeraturarOtoritas Jast
Keuangan No. 55/POJK.03/2016 tentang
Pelaksanaamata KelolaBagi Bank Umum,
dan Surat Edara®toritas Jasa Keuangdo.

13/SEOJK.03/201 tentang Penerapan Tat
KelolaBagi Bank Umummengatur bahwa :

d. Extraordinary GMSthrough mechanism ¢
Circular Resolutions in lieu of Extraordina
GMS dated 2 November 20%, signed by
each shareholder which approved -
resignation of MrRusdi Abdullah Djamil as
Independent President Commissioner
approved the nomination of Mr. Muham:
Muchtar as successor of Mr. Rusdi Abdull
Djamil effective since 7 Decemb2017. In
addition, this Extraordinary GMS has al
approved the nomination of Mr. Ruc
Ruhadi Subagio as Independe
Commissioner of the Bank to replace N
Muhamad Muchtar effective since
December 2017.

2. Implementation  of Duties and
Responsibilities of the Board of
Commissioners

Composition, Criteria and Independency of
the Board of Commissioners.

Composition

Bank Indonesia Regulation No.8/4/PBI/20
as partially amended by Bank Indone
Regulation  No0.8/14/PBI1/2006 on the
Implementation of GCG for Commercial Ban
which has been revoked b@toritas Jas:
KeuanganRegulation No.55/POK.03/2016
andOtoritas Jasa Keuang@&ircular Letter No.
13/SEOJK.03/2010n the Implementation ¢
Governance for Commercial Bank®gulates
that :



a. Anggota Dewan Komisaris suatu Bar
minimal berjumlah 3 (tiga) orang de
paling banyak sam@engan jumlah anggot
Direksi.

b. paling kurang 1 (sat) orang anggote
Dewan Komisaris harus berdorfisdi

Indonesia
c. paling kurang 50%lima puluh persenjari
jumlah  anggota Dewan Komisar

merupakan Komisaris Independen.

Sesuai dengan peraturarOtoritas Jase
Keuangantentang Pemanfaatan Tenaga Ke
Asing dan Program Alih Pengetahuan di Sel
Perbakan, bagi Bank yang 25% (dua pul
lima persef atau lebih sahamnya dimiliki ole
warga negara asing dan atau badan hu
asing, dapat memanfaatkan Tenaga K
Asing antara lain untuk jabatan Komisa
dengan persyaratan 50% (lima puluh pers
atau lebin dari anggota Dewan Komisaris wa|
berkewarganegaraan Indonesia.

Bank telah memenuhi ketentuan tersel
Jumlah anggota Dewan Komisaris Bank ade
4 (empat) orang, 2 (dua) diantaranya ads
Komisaris Independen, yar
berkewarganegaraan Indonesia dardomisili
di Indonesia.

Keberadaan Komisaris Independen bertuj
untuk mendorong terciptanya iklim d:
lingkungan kerja yang lebih obyektif d¢
menempatkan kewajaran dan kesetar
diantara kepentingan termasuk kepentin
pemegang saham minoritas dg@@emangku
kepentingan lainnya sebagai salah satu pri
penting dalam pelaksana®&ata Kelola

Susunan keanggotaan Dewan Komisaris B
per tanggal 31 Desemb2017 adalah sebage
berikut:
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a. The number of members of the Board
Commissioners of a Bank shall be no I
than 3 (three) persons aatithe mosequal
the number of members in the Board
Directors.

b. At least 1 (one) member of the Board
Commissioners must be domiciled
Indonesia.

c. At least 50% (fifty percent) of the numb
of members of the Board of Commission:
shall be Indepereht Commissioner.

In accordanceto Otoritas Jasa Keuange
Regulationon The Utilization of Expatriate
and Transfer of Knowledge Program in t
Banking SectorBanksin which 25% (twenty
five percent) or more of their shares are helc
foreign citizens o foreign legal entities, ma
utilize expatriates among others, for th
position as Commissioneras long as 50%
(fifty percent) or more of their members of t
Board of Commissionersare Indonesian
citizens.

The Bank has compliei theserequirements
The number of members of the Board
Commissioners is 4 (four) persons and 2 (i
of them are Independent Commissioners
Indonesian nationality / citizenship ai
domiciled in Indonesia.

The existence of the Independe
Commissioners is aimed for creey a more
objective climate and working environment a
to create fairness and equality among
interests, including that of minorit
shareholders and other stakeholders, as or
the important principles in theractice of
Governance

As per31 Decanber2017, the composition o
t he Bankos Board 01
follows :



Presiden Komisaris (Komisaris Independen)

: Muhamad Muchtar

President Commissioner (Independent Commissiont

Komisaris Independen
Independent Commissioner
Komisaris

Commissioner

Komisaris

Commissioner

Kriteria

Seluruh anggota Dewan Komisaris tel
memenuhi kriteria yang dipersyaratkan c
memiliki pengalaman panjang dibidai
perbankan.

Seluruh pengangitan dan/atau pengganti
anggota Dewan Komisaris disetujui oleh RU
sejalan dengan kriteria utama denc
mempertimbangkan integritas, kompeter
profesionalisme dan reputasi keuangan y
memadai sesuai dengan persyaratan penil
kemampuan dan kepatut(fit and proper test)
yang telah ditetapkan oleh Bank Indone
dan/atau Otoritas Jasa Keuangan

Independensi Dewan Komisaris

Untuk menghindari benturan kepenting:
seluruh anggota Dewan Komisaris tidak sal
memiliki hubungan keuangan dan hubung
keluarga dengan anggota Dewan Komisi
lainnya dan/atau anggota Direksi.

Seluruh Komisaris Independen tidak memil
hubungan keuangan, kepengurus
kepemilikan saham dan hubungan kelua
sampai dengan derajat kedua dengan ang
Dewan Komisaris lainmya, Direksi dan/atai

Pemegang Saham Pengendali, yang d
mempengaruhi kemampuannya unt
bertindak independen.

Sehubungan dengan hal tersebut, selt

anggota Dewan Komisaris Independen te
membuat dan  menandatangani St
Pernyataan Independensi.
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: Rudy Ruhadi 8bagio
: Satoshi Obinata

: Katsutoshi Toba

Criteria

All members of the Board of Commission
have met the required criteria and have bring"
them extensive experiences in banking.

All of the appointments and/or replacements
members of thdBoard of Commissioneraere
approvedby the GMS in accordance with tt
main criteria by taking into account the integri
competence, professionalism and adeqt
financial reputation in line with the requireme
of the Fit and Proper Test set by Bank Indon
and/or Otoritas Jasa Keuangan

Independency of Board of Commissioners

To avoid any conflict of interests, all members
the Board of Commissionersdo not have
financial nor family relationships with othe
members of th&oard of Commissionerand/or
members of th8oard of Directes.

All Independent Commissioners do not he
financial, management, share ownership,
family relationships, up to the second degree v
other members of thBoard of Commissioneys
Board of Directors and/or Controlling
Shareholders that may affecethability to act
independently.

In connection with the above matter, e
Independent Commissioner has drawn up
signed a Statement of Independence.



Tugas dan
Komisaris

Tanggung Jawab Dewal

Dewan Komisarisnengawasi dan memastiki
bahwa prinsigprinsip Tata Kelola selalu
diterapkan dalam setiap kegiatan usaha &
pada berbagai tingkatan dan jenjang organi
sebagaimana ketentuan yang berla&notara
lain tercermin dari hasil evaluasi Dew:
Komisaris terhadap pelaksanaan kebijakan
rencana strategis yang diambil oleh Dire
dalam Laporan Pengawasan Dewan Komis
semester | dan Il tahun 201

Dewan Komisaris telah melaksanakdayji
ulangterhalap pelaksanaan tugas dan tangg
jawab Direksi secara berkala. Kaji ula
tersebut dilaksanakan antara lain melalui re
Dewan Komisaris dengan Direksi atau mele
laporarn laporan yang disampaikan oleh SK/
Komite Audit dan Direktur Kepatuhan.

Dewan Komisaris juga telah menyediak:
waktu yang memadai untuk melaksanal
tugas dan tanggung jawabnya secara optil
serta berperan aktif dalam penyusur
kebijakan internal Bank dengan memberik
persetujuan / pengesahannya.

Disamping itu, Dewan Komisarisjuga
mengarahkan, memantau dan mengeval
pelaksanaan kebijakan strategis Bank, an
lain terhadap penyusun&@orporate Plandan
Rencana Bisnis Bank (RBB) serta evalu
berkalanya.

Dewan Komisaris tidak terlibat dala
pengambilan keputusan kegiataperasional
Bank. Dengan berkoordinasi dengan Korr
Audit dan departemen terkait, Dew:
Komisaris telah memastikan bahwa Dire
telah menindaklanjuti temuan audit d
rekomendasi yang disampaikan oleh SK
Auditor Ekstern, serta Laporan Ha

12

Duties and Responsibilities of theBoard of
Commissioners

The Board of Commissionelsas oversen and
ensured thatGovernanceprinciples is always
applied in each of t
and on all organizational levels and hierarch
in accordance to prevailing rules and regulati
which is reflected, among other ways, the
results o f t he Board 0"
evaluations over the implementation of polic
and strategic plans by the Board of Directors
the Board of Commi ssi
semesters | and Il of the year 201

The Board of Commissioners has conduc
periodical reviews over the implementation
Board of Directorsbo

These reviews have been conducted, am
other ways, through meetings between the Bc
of Commissioners and Board of Directors
through reports submitted by é&mhal Audit,
Audit Committee, and Compliance Director.

The Board of Commissioners has also provi
adequate time to perform their duties ¢
responsibilities optimally, as well as taken
active role in the
internal policy by providing their approval
endorsement.

In addition, the Board of Commissioners has ¢
directed, monitored and evaluated |
i mpl ementation of t h
among others, over the establishment
Corporate Pl an anldnand
its periodical reviews.

The Board of Commissioners is not involved
the decisiorma ki ng of t he

activities. By coordinating with the Aud
Committee and related departments, the Boat
Commissioners has ensured that the Boair
Directors has followed up on audit findings a
recommendations made by Internal Auc
External Auditors, and Audit Reports



Pemeriksaa Otoritas Jasa Keuangan dan/a
hasil pengawasan otoritas lainnya.

Mengingat 1 (saty orang anggota Dewa
Komisaris berdomisili di luar negeri, mal
komunikasi aktif diantara anggota Dew
Komisaris dalam melaksanakan fun
pengawasan adalah suattn&risan. Untuk itu
dengan dukungan satuan kerfaorporate
Relation Unit Dewan Komisaris telal
menetapkan mekanisme komunikasi ant
anggota Dewan Komisaris yang berdomisili
Indonesia dan di luar negeri, antara lain mel:
faksimili, email maupun mdia komunikasi
lain dengan menggunakan format standar y
telah disepakati bersama.

Mekanisme komunikasi tersebut berjal
cukup efektif sehingga semua laporan a
informasi yang diperlukan dalam rang
pengawasan diterima dan diketahui oleh sel
anggada Dewan Komisaris serta arahan c
nasehat terkait dengan fungsi pengawasan
masingmasing anggota Dewan Komisal
telah dikomunikasikan dengan baik.

Dalam melaksanakan tugas dan tangg
jawabnya, Dewan Komisaris Bank tel
dilengkapi pedoman kerjayang dihimpun
dalamBoard Manual Board Manuajuga telah
mengatur mekanisme rapat Dewan Komisi
termasuk rapat yang dihadiri secara fisik o
seluruh anggota, sehingga pelaksanaan t
dan tanggung jawab pengawasan De\
Komisaris terselenggara secasedektif dan
efisien.

Pada tahun 201 telah dilakukan revis
terhadap Board Manual dalam rangke
menyesuaikan dengan peraturanperaturan
terkini  yang relevan dengan akitiviti
operasional Bank sebagai refere
pelaksanaan tugas pengawasan oleh De
Komisaris.
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Financial Services Authority and / or the rest
of other supervisory authorities.

Considering that (one member of th&oard of
Commssioners is residing overseas, acti
communication among members of the Boarc
Commissioners in performing their supervisc
functions is vital. Therefore, with the support
the Corporate Relation Unit, the Board
Commissioners has tsea mechanism fo
communication among members who
domiciled in Indonesia and overseas, am
others, via facsimile, -enail or other
communication media using the agreed stanc
format.

The communication mechanism has b
running effectively so thaall reports or requirec
information in the course of supervision
received and acknowledged by all members
the Board of Commissioners, as well as, guids
and advice related to the supervisory functior
each member of the Board of Commission
have been well communicated / conveyed.

In performing its duties and responsibilities, f
Bankoés Board of Com
with working guidance assembled in the Bo:
Manual. The Board Manual also regulates
Board of Commissioners meetingsclunding
meetings which are physically attended by
members, so that the duties and responsibil
of the Board of Commissioners are efficien
and effectively implemented.

In the year 201, the Board Manual was revise
in order to adjust it with pdated regulations th
are relevant to the

activities, as reference for implementing 1
Board of Commi ssione



Rapat Dewan Komisaris

Selama tahun 201 Dewan Komisaris telal
mengadakan rapat fisik sebaky2 (dua) kali,
dan dihadiri oleh seluruh anggota Dew
Komisaris melalui teknologi telekonferensi.

Rapat tersebut diselenggarakan antara
dalam rangka pembahasan terhadaporan
Pengawasan atas pelaksanaan tugas
tanggung jawab Manajemen

Diluar Rapat yang dihadiri secara fisik ol
seluruh anggota Dewan Komisaris tersel
pengambilan keputusan yang diedar}
sebagai pengganti Rapat Dewan Komis:
dalam rangka menyetujui dan memberik
rekomendasi atas penetapan kebijakan
keputusan sttagis yang diambil oleh Direks
telah pula dilakukan sebany&l (duguluh
saty kali.

Sebelum melakukan pengambilan keputu
yang diedarkan sebagai pengganti ra
selurun anggota Dewan Komisaris tel
terlebih dahulu diberitahukan mengenai ma
maupun kebijakan yang akan diputusk
Pengambilan keputusan yang diedarl
tersebut, memiliki kekuatan hukum yang sa
dengan keputusan yang diambil secara
dalam Rapat Dewan Komisaris.

3. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tuga
Komite-Komite

Dalam rangka mendukung efektivitas funi
pengawasan aktif Dewan Komisaris ses
dengan semangatTata Kelola Dewan
Komisaris telah membentuk 3 (tiga) Komi
yaitu Komite Audit, KomitePemantau Risikc
dan Komite Remunerasi dan Nomindsngan
anggota yang memiliki keahlian yang relev

dan sesuai dengan yang dipersyaratl
Perlgangkatan = anggota  Komitomite
tersebut diatas diputuskan oleh Dew

Komisaris dan ditetapkan oleh Direksi.
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Meeting of the Board of Commissioners

During the vyear 202, the Board of
Commissioners convened 2 (two) times
physical meetings, and was attended by
members of the Board of Commissioners
means of teleconference technology.

Such meetings were held among other
discuss upoManagement Supervisory Repo

Other than meetings that were physice
attended by all members of the Board
Commissioners, the Circular Resolutions
|l i eu of the Board o
in the course to approve and provi
recommendations over the determination
policies and strategic decisions by the Boarc
Directors were convene@l (twenty oné
times.

Prior to the Circular Resolutions in lieu of tl
meeting, all members of the Board
Commissioners  were initially informe
regarding the subject matter, as wa$l the
policies to be decided by the relevant CircL
Resolutions. Resolutions rendered throt
Circular Resolutions have the same legal po
as that lawfully rendered in a Board
Commissioners meeting.

3. The Completeness and Implementation o
Commi tteesd Duties

In the course of supporting the effectivenes:
t he Board of Com
supervisory functions in accordance with f
spirit of Governance the Board of
Commissioners has formed3 (three)
committees- i.e. the Audit Committee, Ris
Monitoring Committee and Remuneration a
Nomination Committee, with memberswho
have relevant expertise in line with the
requirements Appointment of members ol
such Committeewas decidedy the Boad of



1) Komite Audit
Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan
Independensi Anggota Komite Audit

Komite Audit dibentuk berdasarkan keputus
Rapat Dewan Komisaris pada tanggal 27 .
2007 dan masingiasing anggota Komit
Audit diangkat oleh Direksi pada tanggal
Juni 2007.

Sesuai dengan PeraturarOtoritas Jase
KeuangartentangPenerapan Tata Kelolzagi
Bank Umum, keanggotaan Komite Auc
terdiri dari Komisaris Independen selaku ke
dan beranggotakan 1 (satu) orang PIil
Independen yang memiliki keahlian hidang
perbankan dan 1 (satu) orang Pihak Indeper
yang memiliki keahlian dibidang keuangan.

Selama tahun 201 terdapat penggantia
dan/atau pengangkatan anggota Komite AL
yaitu Muhamad Muchtar menggantikan Ru:
A. Djamil. Susunan keanggotaan KasmAudit
per tanggal 31 Desember Z0adalah sebage
berikut:

Ketua / Komisaris Independen
Chairman/ Independent Commissioner
Anggota/ Pihak Independen

Member/ Independent Party

Anggota / Pihak Independen

Member/ Independent Party

Tugas dan Tanggung Jawab KomiteAudit

Dalam rangka membantu pelaksandaagas
dan kewajiban pengawasan Dewan Komise
Komite Audit antara lain bertugas melakuk
pemantauan dan evaluasi sertemberikan
pendapat secara profesional dan indeper
kepada Dewan Komisaris terhad
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Commissionerand determined by thH&oard of
Directors

1) The Audit Committee

Structure, Membership, Skills  And
Independency of Members of Audit
Committee

The Audit Committee was formed on 27 JuL
2007 pursuant to a decision of the Board
Commissoners. Each member of the Au
Committee was appointed by the Board
Directors on 28 June 2007.

In line with Otoritas Jasa Keuangaagulation
regarding the Implementation ofofernance
for Commerci al Bank:e
membership consists df (one) Independer
Commissioner as the chairman, 1 (o
Independent Party with banking skills, anc
(one) Independent Party with expertise in
field of finance.

During 2077, therewas a replacement and / c
appointment of members of the Audi
Commitee i.e. Muhamad Muchtar as tf
successor of Rusdi A. DjamiThe composition
of members of the Audit Committee as per
December 204, is as follows:

: Muhamad Muchtar
: Achmad Herlanto Anggono

: Suindiyo

Duties And Responsibilities of the Audit
Committee

In the course of assisting the implementatior
the Boar d of C 0 supervisory
duties and responsibilities, the Aul
Committee has the duties, among othets,
monitor and evaluate as well asrovide
opinions professionally and independently



perencanaan dan pelaksanaan audit ¢
pemantaan atas tindak lanjut hasil audit dale
rangka menilai kecukupan pengendal
interral termasuk kecukupan proses pelapo
keuangan.

Disamping itu, dalam rangka memberik

rekomendasi kepada Dewan Komisa

Komite Audit melakukan pengawasan evalu

antara lainterhadap :

a. pelaksanaan tugas Satuan Kerja Al
Intern;

b. penunjukan Kantor Akuntan Publik;

c. pelaksanaafungsiKepatuhan.

Dari awal pembentukan sampai dengan a
tahun 2017, Komite ini telah berupaya untt
meningkatkan kualitas fungsi pemauma dan
evaluasi terhadap perkembangan dan tin
lanjut hasil audit dalam rangka menil
kecukupan pengendalian intatn dan
kecukupan proses pelaporan keuangan E
sesuai dengan semandaita Kelola

Tindak lanjut penyelesaian temuan hasil al
intemal maupun eksternal termasuk audit y:
dilakukan  oleh  pihak otoritas vyar
dilaksanakan selama tahw017 juga tidak
luput dari pemantauan dan evaluasi Komite
hasilnya telah dilaporkan secara berkala kef
Dewan Komisaris.

Komite ini juga berperan aktif dalam
penunjukkan Akuntan Publik dan Kant
Akuntan Publik (KAP) dengan memberiki
rekomendasi atas penunjukkan Akuntan Pu
dan KAP oleh Bank untuk tahw017 kepada
Dewan  Komisaris untuk  selanjutn
disampaikan oleh Dewan Komisaris dal
RUPS Talnan yang diselenggarakan pe
bulan Junk017.

Disamping itu, Komite juga telah melakuki
kaji ulang terhadap kesesuaian pelaksar
audit oleh auditor eksternal untuk tahun bt
2016 dan kesesuaian laporan keuangan B
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the Board of Commissioneaver the planning
and implementation of audits as well &5
monitor overthe follow up on audit results i
the course of evaluating the adequacl
internal contols, including the adequacy tife
financial reporting process.

In addition, in the course of providin
recommendations to the Board
Commissioners, the Audit Committee condu
monitoring and evaluatioamong otheover:
a. implementatn of duties of the Interne
Audit Working Unit ;
b. appointment of Public Accountahirm;
c. implementatiorof Compliancgunction

From its establishment up to end of the y
2017, this Committee has endeavored
improve the quality of its monitoring dr
evaluating functions over the progress ¢
follow up of audit result in the course !
assessing the adequacy of internal controls
the Bank's financial reporting process
accordance with the spirit @overnance

Follow-up on the completion of inteal and
external audit findings, including audit t
related authorities during the ye2017, were
also monitored and evaluated by the Commi
and the results have been periodically repo
to the Board of Commissioners.

The Committee also played antive role in th
appointment of Certified Public Accounta
and Public Accounting Firm (KAP) |
providing recommendations  over
appoint ment of t he
2017 to the Board of Commissioners to
further conveyed by the Board
Commssioners in the Annual GMS held in J
2017.

In addition, the Committee has reviewed 1
appropriateness of the audit conducted
external auditors for the fiscal yea016 and



tahun 2016 dengan standar akum& yang
berlaku.

Dalam rangka memastikan efektivit
pelaksanaan  tugasnya, Komite te
menetapkan Pedoman dan Tata Tertib K
Komite Audit dan Komite Pemantau Risil
yang telah disepakati dan bersifat mengi
bagi setiap anggota Komite yang tel
mengalami  perubahanterakhir pada 6
November2009 guna mempertegas pengatu
mengenai rangkap jabatan anggota Komr
Selama tahurR017 tidak terdapat perubahe
terhadap Pedoman dan Tata Tertib K¢
Komite.

Rapat Komite Audit

Melalui pertemuan rutinrggota Komite yang
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali seming
selama  tahun 2017 Komite telah
menyampaikan laporan dan rekomenc
tertulis mengenai hasil pemantauan (
evaluasi terhadap pelaksanaan audit «
Satuan Kerja Audit Internal (SKAI) selan
tahun2017 kepadaDewan Komisaris.

Secara keseluruhan, pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite yang dilakuki
melalui pertemuan rutin yang diselenggaral
selama tahurR017 telah berjalan efektif da
telah menghasilkan laporan dan rekomena
yang bermanfaat dan dipergunakan sebe
bahan acuan keputusan dan rekomen
Dewan Komisaris dalam rangka pelaksan
tugas dan tanggung jawab pengawasan B
Kualitas dan efektivitas pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite akan senanti
ditingkatkan édmasamasa yang akan datang.

2) Komite Pemantau Risiko
Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan

Independensi Anggota Komite Pemantau
Risiko
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t he conf or mi t2016 financial
statementso prevailing accounmg standards.

In the course of ensuring the effectiveness
the implementation of its duties, the Commit
has determined Rules and Working Guidelil
of the Audit Committee & Risk Monitoring
Committee which were agreed by and bir
every member alhe Committee and waastly
revisedas of 6 NovembeR009 to affirm the
stipulation pertaining to holding dual positio
by a member of the Committee. Duri@g17,

there was no revision to the Rules and Work
Guideline of the Committee.

Audit Committe e Meeting

Through regul ar mee!
members, which were held at least once a w
during the yeaR017, the Committee submitte
written reports and recommendations to
Board of Commissioners regarding the resi
of monitoring and evaation on audits
conducted by the Internal Audit Working Ur
during the yeaR017.

Overall, the perfor

duties and responsibilities, through regu
meetings held during@017, was effective anc
produced reports that provided ude
recommendations and used as referdocthe
Board of Commissionersresolutions anc
recommendations in the course of 1
implementation of supervisory duties a
responsibilities over the Bank. The quality a
effectiveness of t h
responsibilities will continuously be enhanc
in the future.

2) The Risk Monitoring Committee
Structure, Membership, Skills And

Independency of Members of the Risk
Monitoring Committee



Komite Pemantau Risiko dan susur
keanggotaannya telah  dibentuk melalu
keputusan rapat Dewan Komisaris tanggal
Juni 2007 dan berdasarkan keputusan De
Komisaris tersebut, masingasing anggot:
Komite Pemantau Risiko diangkat oleh Direl
pada tanggal 28 Juni 2007.

Sesuai dengan PeraturaDtoritas Jasa
KeuangartentangPenerapan Tata Kelolzagi
Bank Umum, keanggotaan Komite Peman
Risiko terdiri dari seorang Komisar
Independen, 1 (satu) orang Pihak Indepen
yang memiliki keahlian dibidang keuangan c
1 (satu) orang Pihak Independen yangnihiki
keahlian dibidang manajemen risiko.

Selama tahun2017, terdapat penggantie
dan/atau pengangkatan anggota Kon
Pemantau Risikoyaitu Rudy Ruhadi Subagi
menggantikan Muhamad MuchtaBusunan
keanggotaan Komite Pemantau Risiko
tanggal 31 Dsember 2017 adalah sebage
berikut:

Ketua / Komisaris Independen

Chairman/ Independent Commissioner

Anggota/ Pihak Independen
Member/ Independent Party
Anggota / Pihak Independen
Member/ Independent Party

Tugas dan Tanggung Jawab Komite
Pemantau Risiko

Komite ini bertanggung jawab membar
pelaksanaan tugas dan kewajiban pengaw
Dewan Komisaris, yaitu melakukan evalu:
tentang  kesesuaian antara  kebijal
manajemen risiko dengan pkbanaar
kebijakan tersebut dalam kegiatan Bank «
melakukan pemantauan serta evaluasi terhi
pelaksanaan tugas Komite Manajemen Ris
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The Risk Monitoring Committee and i
membership composition were form
through a resolution of the Board
Commissioners o027 June 2007, and base¢
on the relevant resolution, each membel
the Risk Monitoring Committee was
appointed by the Board of Directors @8
June 2007.

In line with Otoritas Jasa Keuange
regulation regarding the Implementation
Governancefor Commecial Banks, the
membership of the Risk Monitorin
Committee consists of 1 (one) Independ
Commissioner, 1 (one) Independent Pe
who has expertise in finance, and 1 (0
Independent Party who has expertise in |
management.

During the year 2017, thae was a
replacement and/ or appointment of i
member of the Risk Monitoring Committe
i.e. Rudy Ruhadi Subagio as the success(
Muhamad Muchtar.The composition o
members of the Risk Manageme
Committee as peBl December2017, is as
follows:

: Rudy Ruhadi Subagio
: Nanny Dewi

: Hendry Khendy

Duties And Responsibilities of the Risk
Monitoring Committee

This Committee is responsible in assisting
implementation  of  the Board C
Commi ssionersbo Sup ¢
responsibilities i.e. to evaluate the consiste
between risk management policies and
implementation of the relevant policies time
Bankods activities, i
the implementation of duties of the RIi



dan Satuan Kerja Manajemen Risiko, gt
memberikan rekomendasi kepada Dev
Komisaris.

Dalam rangka pelaksanaan &asgdan tanggun
jawabnya, pada tanggal 27 Juni 2007 Kon
telah menetapkan Pedoman dan Tata Te
Kerja Komite Audit dan Komite Pemant:
Risiko yang disepakati dan bersifat mengi
bagi setiap anggota Komite pada yang te
mengalami  perubahanterakhir pada 6
November2009 guna mempertegas pengatu
mengenai rangkap jabatan anggota Komr
Selama tahurR017 tidak terdapat perubahe
terhadap Pedoman dan Tata Tertib K¢
Komite.

Sebagaimana halnya Komite Audit, dari av
pembentukan sampai dengan akaiun2017,
Komite ini juga telah berupaya untt
meningkatkan kualitas fungsi pemantauan
evaluasi terhadap penerapan kebijal
manajemen risiko Bank dengan melakul
evaluasi berkala terhadap lapor
pertanggungjawaban Direksi terkait denc
pelaksanan kebijakan manajemen risiko Ba
dan evaluasi terhadap efektivitas pelaksar
tugas Satuan Kerja Manajemen Risiko Ba
sesuai dengan semandatta Kelola

Secara keseluruhan, pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite yang dilakuki
melalui perteman rutin yang diselenggaraki
selama tahurR017 telah berjalan efektif da
telah menghasilkan laporan dan rekoment
yang bermanfaat dan dipergunakan sebi
bahan acuan keputusan dan rekomen
Dewan Komisaris dalam rangka pelaksan
tugas dan tanggun@wab pengawasan Ban
Kualitas dan efektivitas pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite akan ter
ditingkatkan dari waktu ke waktu.
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Management Committee and the R
Management Working Unit in order to provit
recommendations to the Board
Commissioners.

In the course of implementing its deg and
responsibilites, on 27 June 2007 the
Committee issued the Rules and Work
Guidelines of Audit Committee and R
Monitoring Committee which were agret
upon and binding to all members of t
Committee, which werdastly revisedas of 6
November 2009 to affirm the stipulatiol
regarding dual position members of t
Independent Party in the Committee. Duri
2017, there was no revision to the Rules ¢
Working Guideline of the Committee.

As in the case of the Audit Committee, since
formation upto the end 02017, the Committee
has endeavored to increase its monitoring
evaluation functions over the implementati

of t he Bankos risk
conducting periodic evaluations over the Bo.
of Directorso accoea
i mpl ementati on of t

policy and evaluation of the effectiveness of
Bankos Ri s k Manager
duties in accordance the spirit
Governance

to

Overall, the implementation of ttr
Commi tteeobs duti es
conducted through regular meetings h
during the yeaR017, has been effective, ar
produced useful reports and recommendati
to be used as referee for Board ol
Commissioners resolutions anc
recommendations in the course of |
implementation of itsduties and supervisor
responsibilities. The quality and effectivene
of the performance
and responsibilities will continuously t
enhanced from time to time.



Rapat Komite Pemantau Risiko

Melalui pertemuan rutin anggota Komite ya
dilakukan paling sedikit 1 (satu) lkaeminggu

selama tahun 2017 Komite telah
menyampaikan laporan dan rekomenc
tertulis mengenai hasil pemantauan (
evaluasi terhadap pelaksanaan kebija
manajemen risiko Bank kepada Dew
Komisaris.

Dari pelaksanaan rapat tersebut, Kon

Pemantau Risiko telah  melaksanake
pemantauan dan evaluasi atas kesesL
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko B
yang dilakukan oleh Komite dengan melakul
kayji ulang terhadap lapora
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksar
kebijakan manajemen risiko yguaisampaikar
secara triwulanan.

Guna mendapatkan gambaran dan pemahe
yang menyeluruh dalam rangka pelaksan
tugas pemantauan dan evaluasi terse
Komite juga melakukan pertemuan langst
baik dengan anggota Direksi, perwakil
Komite ManajemenRisiko maupun Satua
Kerja Manajemen Risiko guna membal
aspekaspek tertentu pelaksanaan manajer
risiko Bank yang memerlukan perhatian c
memberikan rekomendasi perbaikan, apa
diperlukan.

3) Komite Remunerasi dan Nominasi

A. Struktur, Keanggotaan,Keahlian dan
Independensi Anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi dan susu
keanggotaannyalibentuk melalui keputusa
rapat Dewan Komisaris yang diselenggara
pada tanggal 31 Juli 2007. Berdasarl
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Risk Monitoring Committee Meeting

Through routine meetings comded by
members of the Committeavhich were
convened at least once a week duifd?, the

Committee submitted written reports a
recommendations  regarding  results

monitoring and evaluation over tf
i mpl ementation of ¢tF

to theBoard of Commissioners

Through these meetingthe Risk Monitoring
Committee has carried outmonitoring and
evaluation over the suitability of th
implementation of the Bank's risk managem
policies which were conducted by tl
Committee by reiewing the Board of Directors
accountability reports on the implementation
risk management policy, which were submiti
quarterly.

In order to get a thorough picture a
understanding of the implementation

monitoring and evaluation of duties, tl
Committee o held meetings with members
the Board of Directors, representatives of
Risk Management Committee and Ri
Management Unit, to discuss certain aspect
the Bank's risk management practices i
require attention and recommendations
improvemat, whenever necessary.

3) The Remuneration and Nomination
Committee

A. Structure, Membership, Skills And
Independency of Members of
Remuneration and Nomination

Committee

The Remuneration and Nomination Commit
and its membership were formally establist
through a resolution of the Board

Commissioners o081 July 2007. Based on th



keputusan Dewan Komisaris tersebut, mas
masing anggota Komite Remunerasi
Nominasi diangkat oleh Direksi pada tang:
31 Juli 2007.

Sesua dengan kebijakan nominasi Ban
Komite berkewajiban untuk memberik:
rekomendasi kepada Dewan Komise
mengenai calon anggota Dewan Komisaris
Direksi untuk disampaikan oleh Dew:
Komisaris kepada RUPS.

Sesuai dengan PeraturarOtoritas Jase
Keuan@gntentangPenerapan Tata Kelolzagi
Bank Umum, keanggotaan Komite Remunel
dan NominasBank terdiri dari 2 (dua) orant
Komisaris Independen, 1 (satu) ora
Komisaris norlindependen, 1 (satu) orar
Pejabat Eksekutif Bank yang membawahl
sumber daya nmasia.

Posisi 31 Desember 2017, susunar
keanggotaan Komite  Remunerasi ¢
Nominasi adalah sebagai berikut:

Ketua / Komisaris Independen

Chairman/ Independent Commissioner

Anggota / Komisaris Independen
Member /Independent Commissioner
Anggota/ Komisaris

Member/ Commissioner

Anggota/ Komisaris

Member/ Commissioner

Anggota / Pejabat Eksekiut

Member/ Executive Official

B. Tugas dan Tanggung Jawab Komite
Remunerasi dan Nominasi

Komite ini bertugas dan bertanggung jaw
atas hahal yang terkait dengan kebijak:
remuneasi yaitu melakukan evaluasi terhac
kebijakan remunerasi Bank dan memberil
rekomendasi kepada Dewan Komise
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relevant resolution, each member of
Remuneration and Nomination Committee v
appointed by the Board of Directors 8hJuly
2007.

I n accordance wi t h
policy, the Committee is obliged to provic
recommendations to the Board
Commissioners regarding candidates
member of the Board of Commissioners ¢
Board of Directors to be submitted by t
Board of Canmissioners to the GMS.

In line with Bank Indonesia regulatic
regarding the Implementation of GCG f
Commercial Banks, the Remuneration ¢
Nomination Committee membership consi
of 2 (two) Independent Commissioners, 1 (o
Non-Independent Commissier, and 1 (one
B a n Exeesutive Official in charge of huma
resources.

As of 31 December2017, the composition o
members of the Remuneration and Nominat
Committee is as follows:

: Rudy Ruhadi Subagio

: Muhamad Muchtar

: Satoshi Obinata

: Katsutoshi Toba

: Bowo Trahutomo Suharso

B. Duties and Responsibilities b
Remuneration and Nomination
Committee

This Committee has the duties a

responsibilities on matters relating

remuneration policy i.e. to conduct evaluatic
over t he Bankoés re
provide recommendations to the Board



mengenai kebijakan remunerasi bagi Dev
Komisaris dan Direksi untuk disampaiki
kepada RUPS dan kebijakan remunerasi |
Pejabat Eksekutif @&h karyawan Bank untu
disampaikan kepada Direksi.

Dalam rangka pelaksanaan tugas dan tangc
jawabnya, Komite Remunerasi dan Nomin
telah menetapkan Pedoman dan Tata Te
Kerja yang telah disepakati dan bersi
mengikat bagi setiap angota Komitgang
terakhir diubah pada 24 November 20P4da
tahun 20X tidak dilakukan perubahan at
Pedoman dan Tata Tertib Kerja tersebut.

Sesuai dengan PeraturarOtoritas Jase
Keuangan No. 45/POJK.03/2015entang
Penerapan Tata Kelola dalam Pembel
Remunerasibagi Bank Umumdan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan |
40/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan 1
Kelola dalam Pemberian Remunerasi b
Bank Umum, Bank telah menyusun Kebijak
Remunerasi yang berlaku efektidda tangga
03 Januari 2017.

Sama hbnya dengarKomite-Komite lain, dari
awal pembentukan sampai dengan akhir ta
2017, Komite Remunerasi dan Nominasi tel
berupaya menjalankan fungsi pemantauan
evaluasi terhadap aspekpek pelaksanaa
kebijakan remunerasi dan nominasi Bank.

Laporan hasil evaluasi dan rekomendasi &
penetapan paket remunerasi anggota De
Komisaris dan Direksi untuk tahun 20412018
telah disampaikan Komite kepada Dew
Komisaris dan selanjutnya telah disampail
oleh Dewan Komisaris kepada RUPS mele
RUPS Téunan pada bulan Juni 201
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Commissiones regarding remuneration polic
for the Board of Commissioners and Board
Directors to be submitted to the GMS and
remuneration policy for the Executive Officia
and the Bankos empl
the Board of Directors.

In the course otte implementation of its dutie
and responsibilities, the Remuneration ¢
Nomination Committee has issued the Rt
and Working Guidelines of the Remunerati
and Nomination Commitee which were agre
by and bind all members of the Committ
which lastlyamended on 24 November 2D]
In 2017 there was no amendment for rules &
working guidelines.

In line with Otoritas Jasa Keuangaggulation
No. 45/POJK.03/2015 regarding the
Implementation ofGovernance in Providing
Remmunerationfor Commercial Banksand
Otoritas Jasa Keuangan Circular Letter T
40/SEOJK.03/2016 regarding  the
Implementation ofGovernance in Providing
Remmuneratiorior Commercial BanksBank
has established the Remuneration Policy wt
became effective on 03 January 2017.

Similar with a¢her Committees, since the
formation up to the end of 201 the
Remuneration and Nomination Committee |
endeavored to implement its monitoring a
evaluation functions over the implementati

of the Bankds remun
policy aspects.
Reports on evaluation results a

recommendations over the Remunerat
Package for members of the Board
Commissioners and Board of Directors 1
years 20T 1 2018 were submitted by the
Committee to the Board of Commissioners ¢
subsequently were subtteid by the Board o
Commissioners to GMS through the Annt
GMS, which was held in June 201



Secara keseluruhan, pelaksanaan tugas
tanggung jawab Komite Remunerasi ¢
Nominasi selama tahun 2Dltelah berjalan
efektif melalui pertemuan dan pembaha:
intensif mengenai hdlal yang terkait denga
kebijakan rempoerasi Bank dan tela
menghasilkan laporan dan rekomendasi y
bermanfaat dan dipergunakan sebagai be
acuan keputusan dan rekomendasi De
Komisaris dalam rangka pelaksanaan tugas
tanggung jawab pengawasan Bank.

C. Paket/ Kebijakan Remunerasi dan
Fasilitas Lain untuk Anggota Dewan
Komisaris dan Direksi

1. Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lairiuk
Anggota Dewan Komisaris dan Direksi:

Overall, the performance of the Remunerat
and Nomi nati on Com
responsibilities during 201 has beer
effectively implemented through meeaigmand
intensive discussions regarding matters rela
to the Banko6és remune
in beneficial reports and recommendations
be used as reference for the Board
Commi ssi oner so re
recommendations with regard to t
implementation of its supervisory duties a
responsibilities toward the Bank.

C. Package/ Remuneration Policy and Othel
Benefits for Members of the Board of
Commissoners and Board of Directors

1. The types of Remuneration and Ott
Facilities for Members of the Board
Commissioners and Board of Directors
as follows:

Jenis Renunerasi dan Fasilias Lain untuk Anggota Dewan Komisaris,Direksi & Komite
RemunerasiTahun 2017
(Types of Remuneration and Other Facilities for Members of the Boar€CoimmissionersBoard of
Directors& Remuneration Committeén the Year207Y)

Jenis Remunerasi dan

Jumlah Diterima dalam 1 Tahun

Amount received in 1 Year

Dewan Komisaris/

Fasilitas Lain Board of Commissioners

Komite Remunerasi /
Remuneration Committee

Direksi/ Board of
Directors

Types of
Remuneration and
Other Facilities

Orang/
Person

Rupiah
IDR

Orang/
Person

Rupiah
IDR

Orang/
Person

Rupiah
IDR

Remunerasi (gaji,
bonus, tunjangan
rutin, tantiem, dan
fasilitas lainnya
dalam bentuk non
natura)
Remuneration 3
(salary, bonuses,
regular allowance,
tantiem and other
facility in the form
of nonbenefitin
kind)

4,832,584,70%

20,306,254,632 5 5,846,910,88%6
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Fasilitas lain dalam
bentuk natura
(perumahan,
transportasi,
asuransi kesehatar|
dan sebagainya)
yang*:
a. dapat dimiliki
b. tidak dapat
dimiliki
Other facilities in
the form of kenefit
in kind (housing,
transport, health
insurance, etc.)
which*:
a. can be owned
b. can not be
owned

842,365,721

2,474,206,292

Total

3 5,674,950,421

7

22,780,460,924 5,846,910,88¢

*

*%

Dinilai dalam ekuivalen Rupialvélued in Rumh)

Jumlah yang diterima belum dipotong pajakiount received beforexa

2. Kebijakan Remunerasi

Bank telah menyusun Kebijakan Remunel
yang berlaku efektif sejak tanggal 03 Jant
2017.

Tujuan Kebijaka ini adalah untuk
menghindari perilaku pengambilan risil
berlebihan dan  konflik  kepentinga
Kebijakan ini  mendefinisikan  prakti
remunerasi yang sehatdan memperkua
kerangka dan proses tata kelola Bank se
keseluruhan

Kebijakan tersebut bertujuaebagai insenti
dan kompensasi kepada setiap karya
untuk melaksanakan fungsi yang ditunj
sebaik mungkin, berkenaan dengan us
untuk mendukung manajemen, den
pertimbangan untuk menciptakan nilai bi
berbagai pemangku kepentingan
meningkatkan nilai perusahaan, melall
pertumbuhan perusahaan yang berkelan;
dan stabil, berdasarkan kebijakan da
manajemersesuai dengavisi dan Misi.
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2. Remuneration Policy

Bank has established the Remuneration Pc
which became effective on 03 January 2017

The Policy objetive consists in avoiding
excessive riskaking behaviours and conflic
of interest. It defines sound remunerati
practices and strengthens the Bank ove
governance framework and processes.

The policy aims to function as incentive ai
compensatiorof each officer to exercise tr
designated function to the fullest with resp
to striving to realized management wi
consideration to value creation for vario
stakeholders and improve corporate va
through continuous and stable corporate gro
bas&l on our basic management policies
accordance witVision and Mission.




Penentuan kebijakaremunerasi,sedikitnya

mempertimbangkan:

a) Pener ampamaj emen roi
efektif

b) Stba | it asB&rkiangan

c) Kekuatan kecukupa

d Kebutuhan | i kuidif
jangka,pdapang
e) Pot ensi keuntunga

3. Jumlah Paket Remunerasntuk Anggota
Dewan Komisaris dan Direksi Dala
Kisaran Tingkat Penghasilan:

Determination of the remuneration policy,
least consider:

a) Ef fective risk
I mpl ementati on;

by Bankds financial s

c) Strengthen the ban

d Shoretrm and | ong t ¢
and,;

e) Future potenti al p

3. Total amount of Remuneration Package

Members of the Board of Commissione
and Bard of Directors in Range of Incon
Levels:

Jumlah Remunerasi Peprang dalam 1 . . Jumlah De_wan
Tahun* Jumlah Direksi/ Komisaris/
. : Total Members of the | Total Members of the
Amount of Remuneration peperson in 1 Board of Di d of
Year* oard of Directors Boqr 0
Commissioers
Di atas Rp.2 miliar/ 6 1
Above IDR 2 Billion
Di atas Rp.1 miliar s/d Rp.2 miliar/ 1 0
Above IDR 1 Billion up to IDR 2 Billion
Diatas Rp. 500 juta s/d Rp.1 miliar/ 0 >
Above IDR 500 Million up to 1 Billion
Rp. 500 juta ke bawah 0 0
Below IDR 500 Million

* yang diterima secara tunaegeived in cash

4. Struktur Remunerasi

Komponen remunerasi

Komponen dalam kebijakan Remunerasi Be
terdiri dari Remunerasi yang bersifat tetap c
Remunerasi yang bersifat variabel, zgéi
berikut

1. Remunerasi bersifat tetap
Cakupan dari remunerasi bersifat te
adalah
a) Gaji Pokok
b) Tunjangan
c) Uang Lembur
d) BonusLebaran
e) BonusTahunan
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4. Remuneration Structure

Remuneration component

Component in the Bank Remuneration Pol
consists of fixed pay and variabl
remuneration, as follows

1. Fixed Pay
The coverage of fixed pay are:
a) Basic Salary
b) Allowances
c) Overtime
d) Lebaran Bonus
e) Annual Bonus



f) luran Pensiun, termasuk peratura
program wajib pemerintah

Cakupan manfaat tambahan untuk ten
kerja a&ing yang ditugaskadi Bank atau
karyawan Bank yang ditugaskan di kan
Mizuho lain di luar negeri

a) Penyesuaian biaya hidup

b) Biaya tempat tinggal

c) Tunjangan pendidikan

2. Remunerasi bersifat variabel
Cakupan dari remunerasi bersifat varia
adalahBonusKinerja.

Skala Remunerasi

1. Remunerasi tetap ditentukan oleh bel
kerja dan levelpangkat karyawan yan
ditetapkan berdasarkan pengalam
keahlian, kompetensi, kontribusi d;
Kinerja kerja karyawan dengai
memperhatikan  kemampuankeuangan
Bank serta keadilan bagi seluruh karyaw

2. Skala gaji harus ditentukaian diselesaikal
dengan kebijakan penuh Presiden Direk
untuk dilaporkan kepada Dewan Komisa
bila diperlukan

Metode dan Mekanisme Remunerasi Bank

Dalam Kebijakan Remunerasi Bank tel
diatur mengeai metode dan mekanisn
pemberian Remunerasi Bank ya
diklasifikasikan sesuai posisi dan jabat
sebagai berikut:

1. Remunerasi untuk Karyawan
a) Remunerasi bersifat tetap
1) Penentuan remunerasi bersifat te
setidaknya mempertimbangkz
skala bisnis, komplekisis bisnis,
peer group tingkat inflasj kondisi
dan kemampuan keuangan dan
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f) Pension  Conibution, including
mandatory  government  progra
regulation.

Additional benefits coverage for expatrie
assign in the Bank
assign in the other Mizuho offices

overseas:

a) Cost of Living adjustment

b) Residential expenses

c) Tuitition allowance

2. Variable Pay
The coverage of
Performance Bonus

variable pay

Remuneration Scaé

1. Fixed remuneration are determined by |
wei ght and e mpdetbages
on the experience, expertise, competer
contribution and work performance of tl
employee by taking into account the Ban
financial ability and fairness for a
enployees.

2. The salary scale shall be determined
resolved with full discretion by th
President Directqrto be reported tBoard
of Commissionersvhen required

Method and Mechanismof Bank
Remuneration

In the Bank Remuneration Policy has be
regulated about the method and mechanisn
providing the Bank Remuneration whi
classified in acoerdance with Position and Titl
as follows:

1. Remuneration for Employee
a) Fixed Pay
1) Determination of fixed paghall at
least consider the business sc:
business complexity, peer grou
inflation  rate, condition anc



disesuaikan dengan peraturan ye
berlaku

2) Penentuan remunerasi bersifat te
didasarkan pada leyeposisi dan
keterampilan fungsionalah harus
diselesaikan dengan kebijakat
penuh Presiden Direktur untuk
dilaporkan kpada Dewan
Komisaris bila diperlukan

b) Remunerasi bersifat variabel

1) Penentua remunerasi bersifa
variabel setidaknya
mempertimbangkan skala bisn
kompleksitas bisnis, peer group
tingkat inflasj kondisi dan
kemampuan keuangan  dan
disesuaikan dengan peraturan ye
berlaku

2) Penentua remunerasi bersifa
variabel harus menekanka
pelaksanaan pengambilan risi
yang bijak misalnya risiko yanc
paling berpengaruh terhadap
aktivitas bisnis Bank sebagai risit
utama berdasarkan 8 (delapa
risiko.

3) Penentua remunerasi bersifa
variabel harus diselesaikadengan
kebijakan penuh f@sidenDirektur,
untuk dilaporkan ke Dewa
Komisaris bila diperlukan.

2. Remunerasi untuk Dewan Komisars

Paket remunerasi anggotaDewan
Komisaris harus diselesaikan denc
kebijakan penuh dalam Rapat Umt
Pemegang Saham dengan meng
kepadagproposal KomitecRemunerasi dal
Nominasi.

3. Remunerasi untuk Direksi

a) Remunerasi bersifat tetap

1) Penentua remunerasi bersifa
tetap setidakny:
mempertimiangkan skala bisnis
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2. Remuneration for

financial ability, and in accordanc
with the prevailing regulation.

2) Determination of fixed pay ar
based on the title, position ar
functional skills and shall b
resolved with full discretion by th
PresidenDirectorsto be reported tc
Board of Commissionerswhen
required

b) Variable Pay

1) Detemination of variable pay &
least consider the business sci
business complexity, peer grou
inflation  rate, condition anc
financial ability, and in accordanc
with the prevailing regulation.

2) Determination of variable pay i
shall emphasize the prudemnisk
taking implementation, i.e. the mo
ri sk whi ch i nf
business activities as the main ri
based on the 8 (eight) risk.

3) Determination of variable pay she
be resolved with full discretion b
the Resident Directgr to be
reported o Board of
Commissionersvhen required

Board of
Commissioners

The Remuneration package of memb
of Board of Commissionsrshall be
resolved with full discretion in thi
General Shareholders Meeting with t
reference of Remuneration au
Nomination Committee proposal.

3. Remuneration for Board of Directors

a) Fixed Pay
1) Determination of fixed paghall
at least consider the busine
scale, business complexity, pe



kompleksitasbisnis, peer group
tingkat inflasi kondisi dan
kemampuan keuangan dan
disesuaikan dengan peraturan ys
berlaku

2) Penentua remunerasi bersifa
tetap harus diselesaikan denc
kebijakan penuh dalam Rap
Umum Pemegangaham

b) Remunerasi bersifat variabel

1) Penentua remunerasi bersifa
variabel setidaknyz
mempertimbangkan skala bisn
kompleksitasbisnis, peer group
tingkat inflasj kondisi dan
kemampuan keuangan dan
disesuaikan dengan peraturan ye
berlaku

2) Penentua remunerasi Dbersifa
variabel harus  menekank
pelaksanaan pengambilan risi
yang bijak misalnya risiko yanc
paling berpengaruh terhadap
aktivitas bisnis Bank sebagai risi
utama berdasarkan 8 (delap:
risiko.

3) Penentua remunerasi Dbersifa
variabelhawus diselesaikadengan
kebijakan penuh fesiden
Direktur, untuk dilaporkan ke
Dewan Komisaris bila diperlukan

c) Remunerasi untuk Komite
Paket remunerasi anggdatamite adalah
berhak untukremunerasi bersifat tete
yang mencakup gaji pokodlan bonus
Lebaanyangharus diselesaikatiengan
kebijakan penuhrf@sidenDirektur.

4. Analisis Risiko untuk Remunerasi

Identifikasi Material Risk Takers

1. Material Risk Takers ( A MR~
didefinisikan sebagai seseorang e
memiliki tugas dan tanggung jaws

group, inflation rate, conditiol
and financial ability, and ir
accordance wit the prevailing
regulation.

2) Determination of fixed pay sha
be resolved with full discretiol
in the General Shareholde
Meeting.

b) Variable Pay

1) Determination of variable pa
shall at least consider th
business scale, busine
complexity, peer groupnflation
rate, condition and financie
ability, and in accordance wit
the prevailing regulation.

2) Determination of variable pay i
shall emphasize the prudent ri
taking implementation, i.e. th
most risk which influence th
bankdés busi Bte
main risk based on the 8 (eigt
risk.

3) Determination of variable pa
shall be resolved with ful
discretion by the Rsident
Director, to be reported to &ard
of Commissioners when
required

c) Remuneration for Committee
The Remuneration packagémembers
of Committee is entitled for Fix Pa
which covers basic salary aricebaran
bonus shall be resolde with full
discretion by the President Director

4. Risk Analysis for Remuneration

Identification of Material Risk Takers

1. Material Risk Taker¢ i MRTO0) a
as the personwho has the duty an
responsibility to make decisions the
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membuat keputusan yang berdamj
signifikan terhadap profil risiko Bank.

. Dengan pendekatan kualitatifPresiden
Direktur ditunjuk sebagaiMRT karena
memiliki tugas dan tanggung jawab unt
membuat keputusan yang berdamj
signifikan terhadap profil risiko Bank.

. Dengan pendekatan kuantitatifaryawan
lain dan Direksitidak termasukke dalam
kategori MRT karena tidak ada yan
memperoleh remunera&iersifat variabel
sama atau lebih besar daemunerasi
bersifat variabeyang diterima oleiMRT.

Penangguhan Remunerasi Variabel

1. Bank vyakin bahwa profil risikonya
konservatif dan rasio remunerasi bers

variabel terhadap remunerasi bers
tetap redah
. Kompleksitas aktivitas bisnis Bar

rendah dan sifat bisnis Barddalah di
Bank korporasi
. Remunerasi bersifat variabel untvQT

disusun sebagai berikut

a) Persentase remunerasi  bersifs
variabel yang ditangguhkan adal
antara5% hingga 10%,dan dapal
ditinjau berdasarkan kinerja
keuangarBank

b) Remunerasi bersifat variabel yal
ditangguhkan ditunda selarBdaahun
dandiamortisasi berdasarkan meto
garis lurus

c) Seluruhremunerasbersifatvariabel
(baik komponenyang ditangguhkat
maupun tidak ditangdhkan)
disampaikan dalam bentuk tuni
karena Bank bukan merupak
entitas publik

d) Remunerasi bersifat variabel tund
kepada ketentuamalus dan dapai
dikurangi atau dibatalkan dala
kondisi yang tepat

e) Remunerasi bersifat variabel ak
dikenakanficlawbackd untuk jangka
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. The

significantly i
profile.

mp ¢

. With a qualitative approach, the Presid

Director is designated as MRT because
has a duty and responsibilitto make
decisions that significantly impact to tt
Banko6s risk profil

. With the quantitative approach, the otf

employee and board of directors are
included in the category of MRT becau
no one gained Variable remuneration eq
to or greater than the Variable
Remuneration received by MRT.

Defferal of Variable Remuneration

1. The Bank believe that its risk profile

conservative and
variable pay to fixed pay is low.
compl exity 0"
activities is low and the maur e o
business is in the corporate bank.

. The variable pay for MRT are structured

follows:

a) Percentage of variable pay to
deffered is between 5% until 10%, a
it is subject to be reviewed based on
bankdés financi al

b) Deffered variable pay is defer for :
years and amortize based on
straight line method.

c) All remuneration variable pay (bot
deferred and nodeferred component
is delivered in cash, since the Bank
not public entity.

d) Variable pay are subject to mal
provisions and can be reduced
cancelled in appropriat
circumstances.

e) Variable pay will be subject t
Aicl awbacko for a
years from the payment date.



waktu minimum 3 tahun seja
tanggal pembayaran.

PenentuanMalus dan Clawback

PenentuaMalus danClawbackadalah dalan
keadaan adanya tekanan yang signifil
terhadap organisasi atau insidelermasuk
namun tidak terbatas pada keadaatkbe

a) Ada bukti yang masuk akdari kelakuan
buruk MRTatau kesalahan materialtau
Ada bukti yang masuk akélahwaMRT
turut serta dalam atau bertanggung jav
atas perilaku yang mengakibatk
kerugian signifikan terhaddpank; atau
Ada bukti yang maduakalbahwaMRT
gagal memenuhi standéit and proper
yang sesuai; atau

Bank menderita penurunan materi
dalam kinerja keuangaatau
Bankmenderita kegagalan materiklam
manajemen risiko

b)

Determination of Malus and Clawback

Determination of Malus and Clawback are
theevent of significant organizational stress
incident, including but not limited to th
following circumstances:

a) there is reasonable evidence of M
misbehavior or material error; or

there is reasonable evidence that the M
participated in or was respobke for
conduct which resulted in significant loss
to the Bank; or

there is reasonable evidence that the M
failed to meet appropriate standards of
and proper; or

the Bank suffers a material downturn
financial performance; or

the Bank suffers anaterial failure of risk
management.

b)

Jumlah Direksi, Dewan Komisaris dan Pegawai yang menerima Remunerasi yang bersifat
Variabel selama tahun 20¥ dan total nominal / Total of Director, Board of Commissioners and
Staff which receive Variable Remunerain during year of 20 and total amount

Jumlah Diterima dalam 1 (Satu)Tahun / Amount Receives for 1 (one) y€
Remunerasi -
yang Bersifat Direksi / Board of v e .
Variabel / Directors Board of Pegawai/ Staff
Variable Commisioners
Remuneration | orang/  Rupiah Orang/| Rupiah Orang / Rupiah
Person IDR Person IDR Person IDR
Total 7 3,766,704,66 1 587,653,118 380 21,326,378,045
D. Shares Option yang Dimiliki oleh D. Shares Options held by ®&mbers of the

Anggota Dewan Komisaris, Direksi dan
Pejabat Eksekutif

Sampai dengan akhir tahun Z0Bank tidak
memiliki kebijakan mengenai pemberian of
untuk membeli saham Bank melalt
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Board of Commissioners, Board c
Directors and Executive Officials

Up to the end of 204 the Bank did nbhave a
policy on the granting of options to buy tl
Bankos shares thro



mekanisme apapun sebagai pember
kompensasi kepada g@gota Dewan
komisaris, Direksi dan Pejabat Ekseku
Bank.

Dengan demikian, selama tahun 20ddak
ada pemberian dan/ atau kepemiliksimare
optionoleh anggota Dewan Komisaris, Direl

whatsoever as compensation to members o
Board of Commissioners, Board of Directo
and Executive Officials.

Thus, in 20% there was no distribution and/
ownership of share option by members of th
Board of Commissioners, Board of Directors

dan Pejabat Eksekutif Bank.

and Executive Officials

Jumlah Opsi
yang Dimiliki i - 9 Jangka
oo Dieksekusi Opsi
Keterangan/Nama | (lembar saham) | YangDiberikan (lembar (Rp) / Waktu
Description/ Name |/ Total Shares |(lembar saham) = o ) Prlioce / Period
Owned (shares | Given Shares| - . .1 option | ©f Time
sheet) (Shares sheet} - res (shares
sheet)
g."eks' RN NIL NIL NIL NIL NIL
irectors
Komisaris /
Board of NIL NIL NIL NIL NIL NIL
Commissioners
Pejabat
L NIL NIL NIL NIL NIL
Executive
Officers
Total NIL NIL NIL NIL NIL NIL

E. Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah

Sampai akhir tahun 2@1rasio perbandinga
gaji tertiggi dan terendah anggota Dew
Komisaris, Direksi dan Karyawan Perbul
adalah sebagai berikut:

E. Highest and Lowest Salary Ratio

Up to the end of 204 the comparison of th
highest and lowest monthly salaries
members of the Board of Commissione
Board of Directors, and employeese as
follows:

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah Tahun 20¥
(Highest and Lowest Salary Ratio year 202)

No.

Perbandingan/Comparison

Rasio/Ratio*

1 Gaji karyawan tertinggi dan terendah/

Highest salary against Lowest salaries of employees

32,17 kali / timeg*

2 Gaji anggota Direksi tertinggi dan terendah/

2,63kali / times
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Directors

Highest against Lowest salaries of members of the Boar

Commissioners

3 Anggota Dewan Komisaris tertinggi dan terendah/
Highest against lowest salaries of members of the Boar

3,61kali / times

salary of Employee

4 Anggota Direksi tertinggi dan karyawan tertinggi/
Highest salary of members Board of Directors against Hig

1,93 kali / times™**

*  perbulanper month
**  Gaji karyawan tertinggi adalakaryawan ekspatriat
** Gaji Direksi tertinggi adalah Direksi ekspatriat

F. Jumlah Nominal Pesangon

Sampai akhir tahun 201 tidak terdapat
pegawai yangerkena pemutusan hubung
kerja. Adapun, total nomihgesangon yan(
dibayarkaradalah sebagai berikut:

F. Total Nominal of Severance Payments

Up to the end of 204, there is no staff whict
has been terminated. Whilst, the total nomi
of severance payments which has b
provided,are as follows:

Jumlah Nominal Pesangoryang dibayarkan per .
Orang dalam 1(Satu) Tahun / Total Nominal of LD [PEEETED
. o Total Staff
Severance paid per Persons within 1 (one) yeat
Di atas RpImiliar 3
Above IDR 1 Billion
Di atas Rp500 juta s.d. Rpdiliar 3
Above IDR 500 Mio up to IDR 1 Billion
Rp500 juta kbawah 14
IDR 500 Mio and below

G. Rincian Jumlah Remunerasi

Sampai akhir tahun 2@1 rincian jumlah
remunerasi yang diberikan dalam 1 (se
tahun meliputi Remunerasi yang bersifat Te
maupun yang bersifat varidbeRemuneras
yang ditangguhkan dan tidak ditangguhk
dan bentuk Remunerasi yang diberikan se«
tunai dan/atau saham atau instrumen y
berbasis saham yang diterbitkan Baa#talah
sebagai berikut:
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G. Detail of Total Remuneration

Up to the end of 207, details of remuneratiol
remitted in 1 (one) year include fixed «
variable Remuneration, deferred and -1
suspended remuneration and remunera
provided inthe form ofcash and / or shares
stockbased instruments issubyg Bank,are as
follows:



A. Remunerasi yang Bersifafetap”)
Fixed Remuneration

1. Tunai/ Cash Rp. 3232
2. Saham/instrument yang berbasis
sahanmyang diterbitkarBank/ Rp. 0
Shares/stockased instrument issue P-
by Bank
B. Remunerasi yang Bersifav/ariabel)
Variable Remuneration
Tidak :
Ditangguhkan / Dltgzgggrf]lg:g /
Not susgended P
1. Tunai Rp.825 Rp.43
2. Saham/instrument yang berbasis
sahamyang diterbitkarBank Rp- @ K-

*) Hanya untukMaterial Risk Taker¢MRT) dan dalam Jutaan Rupia®nly for

MRT and in million rupiah
H. Informasi Kuantitatif
Sampai akhir tahun 201 terkait dengar

Material Risk TakergMRT) tidak terdapai
Remunerasi yang ditangguhkan baik ye

terekspos penyesuaian mplisit maupun
eksplisit, pengurangan drunerasi yan(
disebabkan penyesian eksplisit dan

pengurangan &munerasi yang disebabki
karena penyesuaian implissebagai berikut:

G. Quantitative Information

Up to the end of 207, related to Material Ris}
Takers (MRT) there are no suspenc
Remuneration whether exposed to implicit
explicit adjustments, Remeration deduction:
caused by explicit adjustment and reductior
Remuneration due to implicit adjustmeas
follows:

Total Pengurangan Selam&016 Total
Sisavan Deduction during 2016
JenisRemunerasi Ma)éih 2 Disebabkan | Disebabkan
yang Bersifat - Penyesuaian | Penyesuaian
. * Ditangguhkan - -
Variabel™) § S Eksplisit (A) | Implisit (B)/
Type of Variable which still / Caused by Caused by Total
Remuneration e The Explicit the Implicit | (A)+(B)
Adjustment Adjustment
(A) (B)
1. Tunai(dalam juta
lf\lAJP')ﬁh)/ Cash (inIDR|  Rp 43,437,770 NIL NIL NIL
io
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2. Saham/Instrumen
yangberbasisaham
yangditerbitkanBank
(dalamlembarsaham
dannominal juta
rupiahyang
merupakarkonversi
darilembarsaham
tersebut)

/ Shares / Stoeckased
Instruments issued by
Bank(in shares sheet
and nominal of IDR
Mio of which
converted from the
shares sheet)

NIL

NIL

NIL

NIL

NIL

NIL

NIL

NIL

* Hanya untukMaterial Risk Takef MRT) / Only for MRT
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Rapat-Rapat Komite / Meetings of Committees
Periode: JanuariDesember 204/ Period: January- December 204

Rapat Komite / Committees Meetings
Komite Audit Komite .P.emantau Komite Rem.uner.asi
Risiko Dan Nominasi
Rapat Ragpat Rapat Rapat Rapat Rapat
Fisik Lainnya Fisik Lainnya Fisik Lainnya
Physical Other Physical Other Physical Other
Meeting |Meetings *) | Meeting | Meeting*) Meeting | Meeting*)
Rusdi A. Djamil 30 0 - - 5 -
Muhamad Muchtat) 30 3 5 38 5 -
Rudy Ruhadi Subagip) - - 1 3 - -
Takuya to - - - - 1 -
Satoshi Obinata) - - - - 4 -
Katsutoshi Toba - - - - 5 -
Achmad Herlanto Anggono 30 36 - - - -
Nanny Dewi - - 6 40 - -
Suindiyo 30 38 - - - -
Hendry Khendy - - 6 43 - -
Bowo Trahutomo Suharso - - - - 5 -

* Kunjungan rutin ke Bank / Routine visit to the Bank

1. Muhamad Muchtar menghadiri meeting Komite Audit berdasarkan Surat Kuasa dari Rusdi Al Djar
attended Audit Committee meeting basm Power of Attorney frorRusdi A. Djamil
2. Rudy Ruhadi Subagimenggantikn Muhamad Muchtaper tanggaVl Desember 202/ replaced

Muhamad Muchtaas of7 December 204

3. Satoshi Obinata menggantikan Takuya Ito per tanggal 3 Februari 2017 / replaced Takuya Ito as o

February 2017.

4. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung
Jawab Direksi

Sebagai organ perusahaan yang mengen
fungsi eksekutif, Direksi bertanggung jaw
penuh atas pengurusan Bank sehari
termasuk mengimplementasikan strategi
rencana jangka panjang serta jangka per
Bank, sesuai dengan kewenangantdaggung
jawabnya sebagaimana diatur dalam Angge
Dasar dan peraturan perundanglangan yan(
berlaku.
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Board of
Duti es

4. Implementation of the
Directorsos

As t he cagaprespoysibls for the
executive function, the Board of Directors
fully responsible for the Barks d
management, including the implementation
t he B a n-terimsanddohgerm tstrategie:
according to its authority as stipulated in 1
Articles of Association and prevailing rules a
regulations.



Komposisi, Kriteria dan

Direksi

Independensi

Selama tahu017, terdapat pengangkataan
penggantian anggota Direksi.  Susur
Keanggotaan Direksi &k per tanggal 3.
DesembeR017 adalah sebagai berikut:

Presiden Direktur/President Director

Wakil Presiden Direktur/Deputy President Director

Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director
Direktur/Director

Seluruh anggota Direksi tidak saling memil
hubungan keuangan dan hubungan kelu:
sampai dengan derajat kedua dengan se
anggota Direksi dan/atau dengan angc
Dewan Komisaris.

Anggota Direksi baik secara senekendiri
atau bersamaama tidak memiliki sahar
melebihi 25% (dua puluh lima pery dari
modal disetor pada suatu perusahaan lain.

Anggota Direksi tidak memberikan kua
umum kepada pihak lain yang mengakibatl
pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Seluruh angat Direksi memiliki integritas
kompetensi, profesionalisme dan repul
keuangan yang memadai sesuai den
persyaratan penilaian kemampuan (
kepatutan Kit and Proper Tesgt yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonessau Otoritas
Jasa Keuangan

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Berdasarkan Keputusan RUPS Tahul
tertanggal20 Juni 2017, pembagian tugas de
tanggung jawab diantara anggota Dire
adalah sebagai berikut:

Composition, Criteria and Independency of
the Board of Directors

During the yeaR017, therewere appointment
and replacement of member of the Board
Directors. As per 31 December2017, the
composition of members of the Board

Directors is as follows:

: Tsuyoshi Yokota

: Fumiro Kimura

: Christina Tedjasulaksana
: Silvia Lidwina Schram

: Leonard Wilson Lay

: Taizo Makino

: Djadi

All of the members of the Board of Directo
do not have financial nor family relationshi
with one another up to the second degree \
other members of the Board of Directors anc

Board of Commissioners

Members of the Board of Directors, eith
individually or jointly, do not hold shares ¢
more than 25%(twenty-five percent)of the
paidin capital in another company.

Members of the Board of Directors do not gi
proxies to otkr parties resuhg in thetransfer
of duties and functions of the Board
Directors.

All members of the Board of Directors have i
integrity, competence, professionalism, &
financial reputation required by the Fit a
Proper Test set by Bank Ind@mor Otoritas
Jasa Keuangan.

Duties And Responsibilities of the Board of
Directors

Based on Resolution of the Annual GM&ed
20 June 2017, the distribution of duties an
responsibilities among members of the Bo
of Directors is as follows:



1. Sdr. Tsuyoshi Yokota yang menggantiki
Sdr. Mitsunobu Hasegawaper tanggal €
Novenber 2017 Presiden Direktul
membawahkan departemerernal Audit

2.Sdr.  Fumiro Kimurg Wakil Presiden
Direktur, = membawahkan 5 (lima)
departemen yaitu Loan Administration,
OperationPlanning & Control, Information
Technology, Integrated Syste
Developmat, General Affairsdan 3 (tiga)
unit yaitu Intra Office InspectionCorporate
RelationdanProject Management

3. Sdri. Silvia Lidwina Schram, Direktu
membawahkan 2 (dua) departemen, Vi
Financial Control & Planningdan Human
Resources;

4.Sdr. Leonad Wilson Lay, Direktur,
membawahkan 2 (dua) departemen, Vi
Credit Risk Controtlan Manajemen Risiko

5. Sdr.Taizo Making Direktur, membawahka
3 (tiga) departemen yaitu Business
Development, Treasury, Corpora
Customer Servicelan 1 (satu) unit yaitu
Financial Institutions

6. Sdr. Djadi, Direktur, membawahkan 4
(empat) departemen vyaitu Treasury
Settlement, Bills, Operation  dan
Remmitance

7.Sdri. Christina Tedjasulaksana yal
menggantikan Sdri. Roosmaladewi per
tanggal 28 Agustus 2017 Direktur,
membawakan 2 (dua) departemen yaitu
KepatuhardanHukum.

Seluruh anggota Direksi tidak memiliki jabat
rangkap baik sebagai anggota Dew
Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif pe
Bank, perusahaan dan/atau lembaga lain.

Sesuai dengan ketentuarOtoritas &sa
Keuangan Direksi selalu mengungkapke
kebijakan Bank yang bersifat strategis
bidang kepegawaian kepada seluruh pege
melalui rapat bulanan dan media lainr
maupun melalui pembahasan rutin den
Serikat Pekerja.

1. Mr. Tsuyoshi Yokota as the successor
Mr. Mitsunobu Hasegawas of 9 Novembe
2017, President Director, is in charge of t
Internal AuditDepartment;

2. Mr. Fumiro Kimurg Deputy Presiden
Director, is in charge @ (five) departments

l.e. Loan Administration Operations
Planning &  Control, Informatior
Technology, Integrated Syste

Development, General Affairs, aBdthree
units i.elntra Office InspectionCorporate
Relation andProject Management

3. Ms. Silvia Lidwina Schram, Director, i
in charge of 2 (two) departments i.e
Financial Control & Planning and Humz
Resources;

4. Mr. Leonard Wilson Lay, Director, is il
charge of 2 (two) departmeni®. Credit
Risk Control and Risk Management;

5. Mr. Taizo Makinqg Director, is in chargeof
3 (thre@ departments i.e. Business
Development, Treasury, Corpore
Customer Service and (one) unit i.e.
Financial Institutions

6. Mr. Djadi, Director, is in charge of 4 (foul
departments i.€lreasury SettlemenBills,
Operationand Remmitance;

7. Ms. Christina Tedjasulaksanaas the
successor of MsRoosmaladewias of 28
August 2017 Director, is in charge of
(two) departments i.eCompliance anc
Legal.

All members of the Board of Directors are r
holding dual positions as Commission
Directors nor Executive Officials the Bank,
andbr in other companies or institutions.

In line with Otoritas Jasa Keuang:
Regulations, he Board of Directors ha
di scl osed t he Bank¢
employee related matters to all employ:
through monthly meetings and other medss
well as in routine meetings with the Lab
Union.



Dalam melaksanakan tugas dan g@gung
jawab  pengurusan, Direksi  senanti
mengedepankan prinsip kehhaitian dalam
setiap kegiatan usaha dan jenjang organi
Bank.

Direksi telah memiliki pedoman kerja yat
telah dibukukan dalarBoard Manual. Board
Manual antara lain mencantumkan ggruran
rapat Direksi yaitu 1 (satu) kali seminggu a
apabila dianggap perlu. Pada tahun22@é&lah
dilakukan revisi terhadapoard Manualdalam
rangka menyesuaikan dengan peratufar
peraturan terkini yang relevan dengan aktifi
operasional Bank sebai referensi
pelaksanaan tugas dan tanggung ja
pengurusan Direksi.

In performing its daily management duties &
responsibilities, the Board of Directors at

times prioritizes prudential principle in

C

business activity and organization hierarck
of the bank.

The Board of Directors has a workir
guidelines as stated in the Board Manual wt
rules determine, amongst others, states tha

Board

of Di

rector o6s

once a week or whenever deemed necessal
2017, the Board Manual was revised the
course of making adjustments to the m
recent regulations that are relevant to

Bankobs

implementing
responsibilities of the Board of Directors.

oper at.
managing

onal
duties

al

Rapat-Rapat Dewan Komisaris dan Direlsi

Meetings of the Board of Commissioners and Board of Directors
Periode: Januari Desembef017
Period: Januaryi December017

Rapat Dewan Komisaris
Board of Commissioners Meetings

Rapat Dewan
Komisaris dan

Direksi
Board of

Rapat Direksi
Board of Directors Meetings

FrekuensifFrequency Commissioners and
Board of Directors
Meetings
Rapat Rapat Keputusan Rapat Keputusan
Fisik lainnya Lainnya Rapat Fisik Lainnya
Physical Other Circular Meetings Physical Circular
Meetings | Meetings* | Resolutions Meetings Resolutions
Rusdi A. Djamil 2 - 19 4 - -
Muhamad Muchtat.) 2 61 21 4 - -
Rudy Ruhadi Subagio - 5 2 - - -
Takuya Ito - - 1 - - -
Satoshi Obinata 2 191 20 4 - -
Katsutoshi Tob&) 2 - 21 4 - -
Mitsunobu Hasegawa - - - 4 25 3
Tsuyoslh Yokota 3) - - - - 5 -
Fumiro Kimura - - - 4 38 3
Roosmaladewi - - - 3 21 3
Christina Tedjasulaksan& - - - 1 16 -
Silvia Lidwina Schram - - - 4 29 3
Taizo Makino - - - 2 36 3
Djadi Lee - - - 4 37 3
Leonard Wilson Lay - - - 4 37 3

* Kunjungan rutin ke BankRoutine visit to Bank.

1) Muhamad Muchtar menghadiRapat Fisik dan Rapat Lainnjeewan Komisaris dan Direksebagai perwakilan dari
Rusdi A. Djamilberdasarkan Surat Kuasa dari Rusdi A. DjaMilhammad MuchtaattendedPhysical & Othe meetingof
Board of Commissioners and Board of Directassa representative of Rusdi A. Djatmélsel on Power of Attorney from

Rusdi A. Djamil
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2) Katsutoshi TobanenghadiriRapat Fisik dan Rapat Lainniz®wan Komisaris dan Direksebagai perwakilan da
Takuya Itoberdasarkan Surat Kuasa dBakuya Itd Katsutoshi Tobattended?hysical & Othemeetingof Board of
Commissioners and Board of Directors as a representative of Taklpastiioon Power of Attorney frorfiakuya Ito.
3) Tsuyoshi Yokota mengmtikan Mitsunobu Hasegawa efektif sejak 9 November 2017/ Tsuyoshi Yokota is the succ

of Mitsunobu Hasegawa effective since 9 November 2017.

4) Christina Tedjasulaksana menggantikan Roosmaladewi efektif 2&jagustu2017/ Christina Tedjasulaksaisathe

successor of Roosmaladewi effective siBBeAugust 2017

Disamping itu, untuk  memastike
berjalannya prinsiprinsip Tata Kelola
dalam setiap kegiatan dan operasional B
pada segenap jemg@ organisasi Bank
Direksi telah membentuk Satuan Kerja Au
Interral, Satuan Kerja Manajemen Risil
dan Satuan Kerja Kepatuhan. Direksi jL
telah membentuk beberapa komite eksek
yang bertugas membantu pelaksanaan ti
pengurusan Direksi terhadaplierapa aspe
kegiatan usaha dan operasional yang strai
yaitu:

1) Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen
membantu Direksi
kebijakan,  strategi dan  prosed
Manajemen Risiko serta melakuki
evaluasi dn penyempurnaan pelaksane
kebijakan dan strategi serta prosel
manajemen risiko Bank.

Risiko bertug:
dalam menetapk

Komite Manajemen Risiko beranggotak
Presiden  Direktur, Wakil Presiden
Direktur, para Direktur serta Kepa
departemefdepartemen Manajeme
Risiko, Credit Risk Catrol, Financial
Control & Planning Internal Auditdan
Operation Planning & Control

Hasil evaluasi dan rekomendasi a
penyempurnaan pelaksanaan kebija
manajemen risiko Bank disampaik:
kepada Direksi (yang juga merupak
anggota Komite ManajemenRisiko)
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In addition in ensuring themplementation
of Governancgg r i nci pl es i
operations and activities, at all levels of 1
Bank, the Board of Directors he
established Intemal Audit, Risk
Management and Compliance workil
units. The Board of Directors has al
formed several executive committees
assist the performance of managem
duties and responsibilities of the Board
Directors for particular aspect of busine

acivities and strategic operation
activities:
1) The Risk Management Committee

The Ri s k Managen
duties are to assist the Board
Directors in  determining risl
management polies strateges and
procedurs, and to conducevaluations
over and improvements on t
i mpl ementati on o]
management polies strateges and
procedurs.

Members of the Risk Manageme
Committee are the President Direct
Deputy  President Director, th
Directors, and Department Hesadf
Management Risk, Credit Risk Contrc
Financial Control & Planning, Intern:
Audit and Operation Planning «
Control.

Evaluationand recommendatioresult,
for improvementto the Bank's risk
management policies are submitted
the Board of Directorgwhich is also a
member of the Risk Manageme



melalui pertemuan yang diselenggaral
secara berkala dan pertemuan inside
lainnya.

2) Komite Kebijakan Kredit

Komite ini bertugas membantu Direk
dalam menyusun kebijakan dan prase
perkreditan dan melakukan pemantal
dan/atau evaluasi terhadap pelaksan
kebijakan perkreditan Bank sece
keseluruhan.

Komite Kebijakan Kredit diketuai ole
Presiden Direktur dan beranggotak
Wakil Presiden Direktur, para Direktu
dan Kepala deprtemendepartemer
Credit Risk Contrgl  Business
Development  Manajemen Risiko
Kepatuhan, Internal Audif dan Loan
Administration

Komite Kebijakan Kredit melakuka
pertemuan berkala guna membahas
mengevaluasi pelaksanaan kebijal
kredit selama faun 2017, antara lain
mengenai perkembangan dan kuali
portofolio kredit secara keseluruhan d
kecukupan pencadangan untuk kre
bermasalah, = menelaah  asgspek
kepatuhan Bank terhadap ketentuan y
berlaku dan kebijakan internal yang terk
dengan perkreditan, kesimpulan de
rekomendasi hasil audit internal dibida
perkreditan dan penyempurnaan beber
kebijakan dan prosedur terkait denc
perkreditan.

3) Komite Kredit

Komite ini merupakan komiteperasional
yang melakukan evaluasi dan memba
Presiden Direktur dalam mengam|
keputusan atas pengajuan kredit un
jumlah dan kriteria tertentu, termasi

40

2)

3)

Committee), through periodice
meetings and other incidental meeting

The Credit Policy Committee

The Credit Pol i c
are to assist the Board of Directors
determining crdit policies and
procedures, as well as conducti
monitoring and evaluation over tf
overall implementation of credit policie
and procedures in the Bank.

The Credit Policy Committee is chaire
by the President Director with membe
consisting of the Dauty Presiden
Director, the Directors, and th
Department Heads of Credit Ris
Control, Business DevelopmenRisk
Management, Compliance, Interna
Audit, and Loan Administration.

The Committee has held perioc
meetings to discuss and evaluate
implementation of credit policies durir
the year 2017, which included: the
development and quality of overe
credit portfolio and sufficiency o
reserve for noiperforming loans
observations of t
to prevailing regulationsand internal
provisions in credit areas, conclusio
and recommendations afiternal audit
results in credit areagndimprovements
to a numbepof policies and procedure
related to credit.

The Credit Committee

The Credit Committee is an operatior
committee which conducts evaluatio
and assists the President Director
deciding on credit appli¢@ns in certain
amount and criteria, includin



juga menyetujui dan/atau menol
pengajuan penyelesaian kredit macet.

Komite Kredit diketuai ah Presider
Direktur dan beranggotakan Direkt
yang membawahka@redit Risk Contrql
Direktur yang membawahkaBusiness
DevelopmentKepala Departeme@redit
Risk Control dan Kepala Departeme
Business Development  yang
berkepentingan.

Pengajuan kredit alam jumlah dar
kriteria tertentu yang memerluke
keputusan rapat Kredit Komite antara l¢
adalah kredit kepada debitur baru den:
total eksposur senilai sama dengan ¢
lebih dari USD 10,000,000 (sepuluh ju
Dolar Amerika Serikat) atau nilai seta
dalam mata uang lainnya dan kre
kepada debitur yang sedang berja
dengan total eksposur senilai sa
dengan atau lebih dari USD 30,000,C
(tiga puluh juta Dolar Amerika Serika
atau nilai setara dalam mata uang lainr
dan/atau kredit yang akan dib@n
kepada nasabah yang memiliki pering
kredit rendah sesuai dengan ketent
Bank Indonesia yang berlaku.

4) Komite Pengarah Teknologi
Informasi  (Tl) IT ( Bteeling
Commite® )

IT Steering Committeenembantu tuga:
dan tanggung jawab pengurusan Dire
mengenai perencanaan dan penere
teknologi informasi  Bank, vyait
merumuskan dan mengajukan proy
pengenbangan dan infrastuktur bidang
serta melakukan evaluasi dan pelapc
atas perkembangan dan he
pengembangan dan infrastruktur
tersebut kepada Direksi.
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4)

approving and/or rejecting applicatiol
for bad debt settlements.

The Credit Committee is chaired by t|
President Director, and consists of t
Director who oversees Credit Ri
Control Department Directar who
overseesBusiness DevelopmenHead
of Credit Risk ControDepartmentand
Head of Business Developme
Department.

Credit applications in certain amou
and criteria that require decisions frc
the Credit Committee among others, i
credits to new ebtors with total
exposure amounting to or more th
USD 10,000,000 (ten million Unite
States Dollar) or its equivalent in oth
currencies; credits to existing debtc
with a total exposure amounting to
more than USD 30,000,000 (thir
million United States Dollar) or its
equivalent in other currencies; and/
credits to be granted to customers t
are categorized as having low cre
rating according to the prevailing Bar
Indonesia regulations.

The Information Technology (IT)
Steering Committee

The IT Steering Committee is formed
assist the implementation of the Boe
ofDi rectorsodos duti
in relation to the planning an
i mpl ementing of
formulating and  proposing I
development and infrastructure projec
as well as, evaluating and reporting 1
progress and results of IT developmt
and infrastructure projects to the Boe
of Directors.



5)Assets and

Anggota tetapIT Steering Committe
terdiri dari Presiden Direktur Wakil
Presiden Direktur, Direktur yang
membawahkan Manajemen Risik
Direktur yang membawahkan Bisni
Kepala  Departemen  TI, Kepa
Departemen Manajemen Risiko, Kep:
Departemen Integrated Syster
Development dan Kepala Departeme
Operation, Planning & Control

Komite ini betugas memberikal
rekomendasi kepada Direksi menge
rencana strategis Tl dan kesesuaian ar
proyekproyek Tl yang telah disetujt
dengan rencana strategis Tl se
kesesuaian Tl dengan kebutuhan sis
informasi manajemen dan kegiatan us:i
Bank.

Sdain itu, Komite ini juga bertugas untt
memantau kinerja Tl dan upa
peningkatannya serta Hadl lainnya yanc
berhubungan dengan penerag
manajemen risiko di bidang TI.

IT Steering Committee melakukan
pertemuan berkala sedikitnya 2 (dua) k
dalam setahun guna membahas c
mengevaluasi perkembangan C
penyelesaian beberapa proyek TI ¢
memberikan rekomendasi atas peneta
Rencana Stategis Tl Bank oleh Direksi

Liabilities Committe

(ALCO)

Komite ini bertugas membantu Direk
dalam memastikan efektivite
pelaksaaanAsset Liability Managemer
(ALM) dan pengawasan manajem
risiko Bank khususnya yang terk:
dengan eksposur risiko suku bunga, n
tukar dan likuiditas.
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Permanent members of the IT Steer
Committee are the President Direct
Deputy President Director, the Direct
in charge of Risk Management, Head
IT Department, the Department Hea
of Risk Management, Integrated Syste
Development, and Operation, Planni
& Control.

The Commi tteeds
recommendations to the Board
Directors regardi
and suitability between the determin
I T project s caphad as
well as suitability between the necess
of IT and that of managemel
i nformati on Ssyst
business activities.

The Committee also has the duty
monitor the performance of IT ar
efforts to improve it, as well as oth
maters relating to the application of ris
management in the field of IT.

The IT Steering Committee holc
regular meetings at least twice a yeal
discuss and evaluate the developm
and completion of several IT project
and gives recommendations ovedrei
determination of
plan by the Board of Directors.

5) The Assets and Liabilities ~ Committee
(ALCO)
ThisCommi tteebs dui

the effectiveness of the implementati
of Asset Liability Management (ALM
and supervision
management,gticularly relating to risk
exposure associated with interest re
foreign exchange and liquidity.



Komite ini diketuai oleh Preside
Direktur dan beranggotakanWakil
Presiden  Direktur, Direktur yang

membawahkan Departemen Manajen
Risiko dan Direktur yang membawahk
Departemen Financial, Control &
Planning Direktur yang membawahka
Treasury Kepala Departememreasury
Kepala Departemelinancial, Control &
Planning dan Kepala Departeme
Manajemen Risiko.

Komite ini melaksanakan pertemuan ru
secara bulanan guna membahas

mengevaluaskinerja pengelolaan aktiv
dan kewajiban serta kecukupan likuidit
Bank untuk selanjutnya menetapk
kebijakan strategis terkait deng
pengelolaan ekmwr risiko  yang
berhubungan dengan posisi dana
valuta asing yang dimiliki oleh Bank.

6) Komite Produk dan Aktivitas Baru

Komite ini bertugas untuk memastika
berjalannya prosdsjianyang memadai
terhadap aspelispek penting yanc
melingkupi produk dan/aktivitas bari
yang akan dipasarkan atau dilurican

oleh Bank.

Penelitian dan analisis kepatuhan d
manajemen risiko terhadap prodt
dan/atau aktivitas baru merupake
bagian penting dan menjadi perhati
Komite, disamping kesiapan Bank terke
aspek hukum dan aspek operasiol
lainnya seperti sistenrdan prosedur,
sistem informasi akuntansi dan teknolo
informasi sehubungan dengan pemasa
dan peluncuran produk dan/atau aktivit
baru tersebut.

Komite ini diketuai oleh Presiden
Direktur dan Satuarkerja Manajemen
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6)

The Committee is chaired by tt
President Director with membe
consisting of the Deputy Preside
Director, Director in charge of Ris
ManagementandDirector in charge o
Financial, Contro& Planning,Director
in charge in Treasuryand Departmen
Heads of TreasurytHead of Finane,
Control and Plannindepartmnet and
Head ofRisk ManagemeriDepartment.

The Committee holds monthly regul
meetings todiscuss and evaluate tt
performance of assets and liabiliti
management, as well as the sufficier
of t he Bankos [
strategic policies in relation to tr
management of risks exposure of fur
and foreign exchange positions.

The New Product and Activity
Commitee
The Commi tteeds

adequate review process over import
aspects covering new products anc
activities which will be promoted ¢
launched by the Bank.

Compliance and risk manageme
review and analysis of new procts
and/or activities are important aspe:
and are of great interest tothis
Committee, in addition to the readine
of the Bank on the legal aspect and ot
operational aspects, such as systand
procedurs, accounting informatior
system, and infornteon technology, in
relation to the promotion and launchi
of such new products and/or activities

The Committee
President

is chaired by tt
Director andthe Risk



1)

Risiko sebagai sekretaris Komite
Anggota Komite lainnya adalah anggo
Direksi yang membawah
departemen/unit yang mengajuke
produk dan/atau aktivitas baru de
Kepala Departemen Kepatuhan d:
Kepala departemen/unit kerja lainny
yang menangani proses operasional a
produk dan/atau akfitas baru tersebut.

Fungsi kepatuhan, Audit Internal dan
Audit Ekstern

Fungsi Kepatuhan

Pelaksanaan fungsi kepatuhan Bz
dilakukan mengiuti PeraturanOtoritas
Jasa Keuangan No. 46/POJK.03/2(
tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatu
Bank Umumyang berlaku efektifl2 Juli
2017

Sesuai ketentuatoritas Jasa Keuanga
Bank memiliki Direktur Kepatuhan yan
memenuhi kriteria yang ditetapk antara
lain dalam hal persyaratan independen

Di dalam memastikan kepatuhan Ba
dan pengawasan terhadap risi
kepatuhan,Direktur Kepatuhan dibant
oleh Departemen Kepatuhgang fungsi
dan kedudukannymdependenterhadap
satuan kerja operasional

Fungsi Kepatuhan Bank

tindakan untuk :

a. mewujudkan terlaksananya buda
kepatuhan pada semua tingka
organisasi dan kegiatan usaha Ban

b. mengelola Risiko Kepatuhan vyat
dihadapi oleh Bank

c. memastikan agar kebijaka
ketentuan, sistem, dgrosedur sert:
kegiatan usaha yang dilakukan ol

melipt
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1)

Management working unit in its
capacityas Secretargf the Committee
Other members ofhe Committee are
members of the Board of Directors
charge of departments/working uni
which initiate new products and/o
activities, the Head of the Complian
Department, and the heads of otl
departments/working units handlir
operation processesf mew products
and/or activities.

Compliance, Internal Audit and
External Audit Functions

Compliance Function

The Bankos compl
implemented according tOtoritas Jase
Keuangan Regulation No.
46/POJK.03/2017 regarding the

Implementation of Compliandéunction
of Commercial Bankswhich became
effective since 12 July 2017

In line with Otoritas Jasa Keuange
regulation, the Bank has appointed
Compliance Director who meets tl
criteria set byOtoritas Jasa Keuanga
especially, in terms of independency

Il n ensur i namptiahceandk
its monitoringover compliance risk, the
Compliance Director is assisted by t
Compliance Working Unit, whose
function and positions independenof
t he Bankds operat

T h e B@omglidnse Faction covers

the following actions:

a. To realize the implementation «
compliance culture in al
organizational levels of the Bank.

b. To manage the compliance ri
which is faced by the Bank

c. To ensure that policy, rules, syste
and procedures, and all busine



Bank telah sesuai dengan ketentt
Otoritas Jasa Keuangdan peraturar
perundangundangan yang berlaku

d. memastikan kepatuhan Bank terhac
komitmen yang dibuat oleh Bar
kepada Otoritas Jasa Keuange
danatau otoritas pengawas lain ya
berwenang.

Selama tahur2017, upaya peningkata
kesadaran kepatuhan tetap menjadi fo
penerapan program kerja  vyal
dilaksanakan oleh Direktur Kepatuh
dan Departemen Kepatuhan.

Kepatuhan Bank terhadap huku
perundangundangan dan peraturan ya
berlaku dalam setiap aspek kegiatan us
dan operasional Bank telah dikelc
dengan baik. Hal ini antara lain tercern
antara lain dari :

a. Pemberian petunjuk praktis mengel
ketentuan atau hddal yang berkaitar
dengan kepatan oleh Direktur
Kepatuhan dalam pertemubolanan
seluruh karyawan telah dilaksanak
secara berkesinambungan.

b. Disamping itu juga diberikarsesi
khusus terhadap staf baru gu
membekali yang  bersangkut:
dengan pedoman dan ketentuan vy:
berlaku, sebagdangkah awal untuk
menumbuhkan kesadaran kepatuh.

c. Pemeriksaan kepatuhanoMmpliance
chech terhadap aspe#tspek penting
dalam aktivitas usaha dan operasio
Bank serta memastikan pelaksan:
dan pemenuhan komitmen Bal
kepada pihak otoritas

d. Disampirg pelaksanaan pemeriksa
kepatuhan, Departemen Kepatut
secara rutin  menyelenggarak
pelatihan guna meningkatz
pemahaman karyawan terhad
pentingnya penerapan kepatul
dalam kegiatan usaha Bank.
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activities of the Bank are already
line with Otoritas Jasa Keuang:
regulations and other prevailing lav
and regulations.

d To ensur e onipleance
with any commitment made t
Otoritas Jasa Keuangamd/or other
competent authorities.

During the yeaR017, efforts to enhanci
compliance awareness remained
focus of the implementation of tF
working program of the Complianc
Director and ©@mplianceDepartment

The Bankds compl i
laws and regulations in every aspect
business activities and operations of
Bank has been well manageds
reflected, among othevays, through

a. Practical guidance from th
Compliance Diector with regard tc
regulations or compliance relate
matters to all employees in month
meetings has been conduct
continuously.

b. In addition, special sessions f
newly hired staff in order to equi
them with guidance and reference
prevailing rules and regulation as tr
starting point to raise the awarene
of compliance.

c. Compliance checks on importa
aspects in the
operational activities and ensurit
the implementation and fulfillmer
of the Bankds ¢
authorities

d. Aside fromthe implementation o
compliance chedk the Compliance
Department regularly conducts
training in order to enhancéhe

staffds under s
necessity of  implementing
compliance i n t
activities



e. Direktur Kepatuhan dan Departem
Kepatuhan telamdaksanakan fungs
konsultasi di bidang kepatuhan gu
memastikanbahwa kegiatan usabh:i
dan operasional Bank tide
menyimpang atau melangg
ketentuan yang berlaku dan bertinc
sebagacontact persorerkait dengar
komunasikasi dengam®toritas Jas:
Keuangan Bank Indonesia dan
institusi lainnya.

f. Terhadap peraturan Bank Indone
dan/atau Otoritas Jasa Keuange
yang baru diterbitkan, Departem
Kepatuhan telah melakuke
pendistribusian  dan  sosialise
peraturan terbaru kepada departem
departemen terkait dar memastikar
bahwa kebijakan dan prosedur se
petunjuk kepatuhan Bank telah ses
dengan peraturan yang diterbitk
tersebut.

Selama tahu2017, Bank telah menerapka
program Anti Pencucian Uang (APU) d.
Pencegahan Pendanaan Terorisme (F
yangantaa lain tercermin dari :

a. Penyampaian Laporan Renca
Pengkinian Data Nasabah tahun 28an
Realisasi Pengkinian Data Nasabah ta
2017 kepada Otoritas Jasa Keuang
bekerjasama dengan departemen terl
pada tangge?1l DesembeR017.

b. Revisi terhadp Kebijakan dan Prosedt
yang terkait dengan Penerapan Prog!
Anti Pencucian Uang dan Pendan:
Terorisme. Selama tahun ZQ1telah
dilakukan revisi Kebijakan dan revi
terhadap2 (dug prosedur terkait APL
dan PPT.

c. Pelatihan Anti Pencucian Uang:
SelamaJanuarii Desember 204 telah
melakukan4 (empaj pelatihan sebage
berikut:
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e. The Compliance Dimtor and
Compliance  Department  hay
performed consultative function i
the field of compliance to ensure tr
t he Bankos bus
activities did not deviate or violai
the prevailing provisions and actt
as a contact person in relation
communication with Otoritas Jasa
Keuangan Bank Indonesia or othe

institutions.

f. Toward recently issued Bar
Indonesia and/or Otoritas Jasa
Keuangan regulaton, the

Compliance Departmerntonducted
distribution and socialization of th
recently issued regulatioto related
departments and ensured that pol
and procedures, as well
compliance manual are alrea
inline with the newly issuel
regulation.

During the vyear 2017, Bank has
implemented theAnti Money Laundering
(AML) and Counter Financing of Terrons
(CFT) Programwhich is reflectedamong
others through

a. Submission of the Plan for Custom
Data Updating 208 report and the
Customer Data Updating Realization
2017 to Otoritas Jasa Keuanganin
cooperation with relevant departmen
on 21 DecembeR017.

b. Revisions to relevant Policies al
Procedures for the Implementation
Anti-Money Laundering and Terrorisi
Financing. During year 201 there is
revision of Policy and revision foR
(two) Procedure relevant to AML an
CFT.

c. Anti-Money Laundering Tiaing:
During the period of Januarypecember
2017 the following 4 (four) trainings
have been conducted:



1) Sosialisasiinternal terkait ketentuan
Anti Pencucian Uang dan Sank
Ekonomi yaitu Pembekuan Aset pa
771 13 April 2017.

Sosialisasi internal terkait ketentu:
Anti Pencucian dng dan Sanks
Ekonomi terkait pembekuan as
kepada seluruh staf yang dilakuk
pada 2171 22 Agustus 2017 da
dilanjutkan pada 12 14 Septembe
2017

Sosialisasi Reuvisi Formuli
Pembukaan Rekening dan Formt
Baru untuk Pengkinian Data Nasabi
telah diakukan pada tanggal 1820
September 2017 kepada stibnt
liner dan Departemen Operasional
Sosialisasi nt er n a Beveting
ties with Antisocial Elements
kepada seluruh staf pada tanggal
Novembeii 8 Desember 2017.

2)

3)

4)

Melakukan review berkah
terhadap oPenil ai
(Customer Risk Assesment(CRA))
dilakukan setiap bulan bekerjasar
dengan departemen terkait

Pelatihan untuk staff compliance baik
soft skillsmaupunhard skills.

Disadari bahwa mengembangkan bud.
kepatuhan di lingungan Bank, menerapke
prinsip-prinsip Tata Keloladan penerapal
prinsip kehathatian merupakan keharuse
sehingga langkalangkah perbaikan dalai
rangka meningkatkan dan memperk
fungsi kepatuhan serta meningkatk
kesadaran kepatuhan di seluruhajan
pengurus dan karyawan Bank merupal
upaya yang harus dilakukan seci
berkesinambungan.

2) Fungsi Audit Intern al

Audit Internal adalah bagian dari func
pengendalian internal Bank yau

a7

2)

1) Internal fmiliarization on Anti
Money Laundering and Econom
Sanction such as Asset Freeze to
staff which has been conducted ot
i 13 April 2017.

Internal familiarization on Anti
Money Laundering and Econom
Sanction such as Asset Freeze to
staff which has been conducted
217 22 August 2017 and continue
on 12i 14 September 2017
Session of explanation related
Account Opemg Form (revised)
and Customer Data Updating Fol
(new), has been conducted on il¢
20 September 2017 and followed
front liner and operation staff.

I nternal soci al
ties with Antts o c i a l E I
been conducted to all staff on :
Novembeifi 8 December 2017

2)

3)

4)

Conduct periodic reviews of th
Customer Risk Assessment (CR/
conducted monthly in cooperation wi
the relevant departments.

Training for staff compliance, includin
soft skills and hard skills.

The Bank is aware that promotir
conpl i ance cul ture
environment, practicing &vernance

principles and applying the prudenti
principles are a must, in order that meast
aiming at enhancement and strengthening
compliance function, as well as compliar

awareness in Bl | evel s o
management and employees, must
conducted continuously.

Internal Audit Function

I nternal Audit 1is

controlling function, which plays a



memainkan peranan penting dal
melakukanevaluasi terhadap efektivite
fungsi pengendalian internal, kepatuf
dan manajemen risiko Bank.

Internal Audit Departmenadalah satual
kerja audit internal (SKAI) sebagaingsi
independen yang bertanggujagvab
langsung kepada Presiden Direktur.

Pembentukan, kewenangan, tanggL
jawab, profesionalisme, organisasi, ¢
cakupan tugas SKAI telah mengacu p:
standar fungsi audit internal (SPFAII
yang ditetapkan dalam Peraturan Be
Indonesia Nomor  No.1/6/PBI/1999
tanggal 20 September 1999 tente
Penugasan Direktur Kepatuhan di
Penerapan Standar Pelaksanaan Fu
Audit Internal Bank Umum.

Fungsi utama SKAI adalah memastik
kecukupan sistem pengendalian inter
Bank serta melakukan pengawas
terhadap efektivitas dan efisiensi kegia
usaha dan kualitas kinerja denga
pendekatan berbasis risik®Rigk Basec
Audit).

Setiap awal tahun, SKAI menyust
program audit tahunan yang diterapk
pada sebagian besar aktivitas operasit
yang memiliki risiko yang signifikan
Sepanjang tahun 2081 SKAI telah
melaksanakan4(dua puluhempaj kali
audit yang meliputi bidang dan/at:
aktivitas usaha dan operasional bank.

Dari pelaksanaan kegiatan audit sela
tahun 20%, secara umum dapi
disimpulkan bahwa pelaksana
manajemen risiko, pengendalian intri
dan tata kelola aktivitas dan operasio
Bank telah dilaksanakan dengan be
tidak ditemukan adanya pelanggaran &
permasalahan serius yang da
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important role in
effectiveness  of
compliance, and the
management.

evaluating th
internal  control
Bak 6 s

Internal Audit Department is an intern
audit working unit, having an independe
function directly responsible to tr
President Director.

The establishment, ughority,
responsibilities, professionalisr
organization and scope w@fork of SKAI
have already referred to the internal aL
function performance standards (SPFAI
as stated inBank Indonesia Regulatio
No. 1/6/PBI/1999 dated 20 Septemt
1999 on the Assignment of Complian
Director and the Commercial Bar
Internal Audit Function Implementatior
Standard.

The main function of the SKAI is ensurir
the adequacy of th
systems, as well as supervising f
effectiveness and efficiency of busine
activities and performance quality using
Risk-Based Audlit approach.

At the beginning of each year, SK/
prepares a RisBased Audit progran
which has been applied to operati
activities with the most significant risk
During the year 204, SKAI conducted 2
(twentyfour) audits covering areas and/
b a rs budiness and operational activitit

From the implementation of audits durii
year 207, in general, it can be conclude

that the implementation of ris
management, internal control, a
management as we l

operational activities have beearried out
well, with no serious violations ¢



3)

mempengaruhi us:

Bank.

kelangsungan

Sebagian besar temuan dan rekomen
hasil audit lebih kepadsaran perbaikal
terhadap pemantauan dan kontrol inter
di beberapa area dan/atau aktivi
operasional dan nemoperasional Banl
serta pengkinian prosedur kerja, ya
pada gilirannya dapat diperbaiki at
ditindaklanjuti melalui tindakan rutin.

Realisasi dan rekomendasi perbaikan a
hasil audit yang dilaksanakan SKi
selama tahun 201 telah dilaporkan
kepada Presiden Direktur dan Otorii
Jasa Keuangan dengan tembusan kej
Direktur Kepatuhan, Dewan Komisar
dan Komite Audit dan telah ditinda
lanjuti secara berkala.

Pelaksanaan fungsi audit internal Be
telah berjalan cukup efektif de
memenuhi standar minimum yar
tercantum pada Standar Penerapan Fu
Audit Internal Bank (SPFAIB). Kualita
pelaksanaan audit akan terus ditingkatl
secara bé&esinambungan seiring deng
peningkatan kompleksitas dan ekpo:
risiko Bank.

Fungsi Audit Ekstern

Sesuai dengan Peraturdtoritas Jase
Keuangan Bank wajib menunjuk
Akuntan Publik dan Kantor Akunta
Publik untuk tujuan pelaksanaaaudit
laporan keuangan Bank.

Melalui RUPS Tahunan yan
diselenggarakan pada tanggad duni
2017, Kantor Akuntan Publik

Purwantono, Sungkoro & Sur{famember
of Ernst & Young Global Limitedtelah
ditunjuk sebagai auditor eksternal unt
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3)

problems whatsoever that may affect -
Bankbés business <cc

Most of the findings and recommendatic
of the audits were related to advice on
i mpr ovement of t h
and internatontrol in several areas and/
operations and neaperations activities
as well as updates of working procedur
which in turn, can be rectified or followe
up through routine actions.

The realization and recommendations
improvement as a result f oaudits
conducted by SKAI during 201 have
been reported to the President Director i
Otoritas Jasa Keuanganith copies to the
Compliance  Director, Board ¢
Commissioners, and Audit Committe
and these have been periodically follow

up.

The implemerdtion of internal audi
function has been running effectively a
meets the minimum standard as state«
the Standards of Implementation

Internal Audit Function in Bank
(SPFAIB). The quality of audi
implementation will be continuousl
improved accorihg to the increase of th
Bankds risk compl €

External Audit Function

In accordance with Otoritas Jase
Keuanganregulations, the Bank she
appoint a Public Acountant and Publi
Accounting Firm for the pupose of an
i ndependent audit

report.

Throughthe AGMSwhich convened or
20 June 2017, the Public Accounting
Firm Purwantono, Sungkoro & Sur]
(member of Ernst & Young Global
Limited) was appointed as extern
auditor toperform anindependentudit



melaksanakan audiindependen ata
laporan keuangan Bank untuk tahun bt
yang berakhir pada tanggal 31 Desem
2017.

Penunjukan Akuntan Publik tersekb
telah memenuhi persyaratan legalitas
administratif sesuai dengan ketentL
yang berlaku, dimana akuntan pub
yang ditunjuk merupakan Akuntan Publ
yang terdaftar dOtoritas Jasa Keuange
dan penunjukkannya telah mempero
persetujuan RUPS berdasarkan ca
yang diajukan oleh Dewan Komisal
sesuai rekomendasi Komite Audit.

Hasil audit oleh Akuntan Publik tela
menyimpulkan bahwa laporan keuanc
Bank untuk tahun buku yang berakl
pada tanggal 31 Desember Z@lisajikan
secara wajar dalam semua hal ye
material sesuai dengan prinsip akunte
yang berlaku umum di Indonesi
Laporan hasil audit atas laporan kagan
Bank tersebut telah disampaikan ol
Akuntan Publik kepadaOtoritas Jase
Keuangarpada tangga9 Maret 20B.

6. Penerapan Manajemen Risiko

Tujuan utama dari Manajemen Risiko Ba
dalam kaitannya pada setiap kategori ris
adalah atuk mempertahankan aktifite
operasional secara hduati sehingga tidal
menimbulkan  kerugian yang melebi
kemampuan permodalan Bank se
membahayakan kelangsungan usaha Bar

Bank senantiasa berusaha untuk meneraj
manajemen risiko secara efeki
komperehensif dan berkesinambungan se
dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bi
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on the Bankoés fi
financial yeaending31 Decembe017.

The appointment of the Publ
Accountant has fulfilled the legal ar
administrative requirements according
prevailing rules and regulations, whe
the @pointed Public Accountant i
registered aOtoritas Jasa Keuangand
the appointment has obtained t
approval of a GM®ased orcandidates
proposed by the Board Gfommissioners
by recommendation of the Audit
Committee

The results of audit by the Pibl
Account ant conclu
financial report for the financial year th
ended on 31 December 201 was
presented fairly in everything that
material in nature and according
accounting principles generaliccepted
in Indonesia. The Audit &ort on the
Bankoés financi al
by the Public Accountant t®toritas
Jasa Keuangaon 29 March 20B.

6. Application of Risk Management

The main objective of Bank Risk
Management as it pertains to each ris
category is to maintain prudence ir
operational activities, irorder that it does
not inflict losses on the Bank which excee:
its losses absorbingability, as well ant
threaten t he cont.i
business.

The Bank always strives to effectively,
comprehensively and sustainably implemer
risk management in pportion to the size
and complexity of t



Proses penerapan manajemen risiko y
telah dilakukan oleh Bank antara le
mencakup hahal sebagai berikut:

a. Pengawasan aktif D&an Komisaris
danDireksi

Sebagai salah satu bentuk upaya kr
mewujudkan pengawasan aktif Dew
Komisaris dan Direksi, Bank tela
menetapkan wewenang dan tanggung ja'
Dewan Komisaris dan Direksi, terkait deng
penerapan manajemen risiko sebagaim
tercantum dalam Kebijakan Manajem
Risiko Bank.

Tugas dan wewwang Dewan Komisari
dalam kaitannya dengan peneraf
Manajemen Risiko antara lain: mengevalu
dan menyetujui Kebijakan Manajem:
Risiko dan perubahannya, se
mengevaluasi pertanggungjawabareksi
terhadap penerapan Manajemen RIS
berdasarkan Ilapan pertanggungjawabe
Direksi yang dilaporkan setiap triwulan.

Dewan Komisaris dengan dukungan Korr
Pemantau Risiko  telah  melakuk:
pengawasan dan evaluasi terhadap pener
manajemen risiko Bank. Pengawas
tersebut telah berjalan secara efektif ahel
komunikasi aktif antara Komite Pemant
Risiko dengan Departemen Manajernr
Risiko dan departement lain yang dipand:
relevan dalam penerapan dan pengembai
proses manajemen risiko seci
komprehensif pada Bank.

Satuan Kerja Manajemen Risiko senc
berusaha untuk senantiasa melibatkan <
memberikan informasi terkini atas risik
risiko yang dihadapi oleh Bank deng
menyampaikan setiap risalah rapat AL(
yang diadakan sekali dalam sebulan «
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The process of risk manageme
implemenation carried out by the Bar
among other cover the followings:

a. The Board of Commissioners al
Board of Directors Active Supervision

One of the Bankos

supervision by the Board of Commission:
and Board of Directors, is throuc
establishing the authorities al
responsibilities of Board of Commissione
and the Board of Directors, in relation to ri
management implementation as stated in
Bankds Risk Manager

The duty and authority of the Board

Commissioners in relation to the
implementation of Risk Managemer
among others, are as follow: to evaluate :
approve Risk Management Policy and
amendment and to evaluate the Board
Directorsos accoul
Management implementation, based on
Board of Directors Accountability Repor
which is prepared on quarterly basis.

The Board of Commissioners, with tl
support of the Risk Monitoring Committe
has performed supervision and evaluat
over the i mplement.
management. This upervision has bee
performed effectively through activ
communication between the Ri
Monitoring Committee and Ris
Management Department and ott
departments that are deemed relevani
implementing and developing
comprehensive risk management in
Bank.

Risk Management Department al
continuously give effort to take an interest
and provide ugo-date information on th
risks faced by the Bank by submitting t
minutes of meeting of every ALCO meetin
which is heldonce amonth and the minute



risalah rapat Komite Manajemen Risil
(RMC) yang digakan setiap tiga bulan seki
kepada anggota Komite Pemantau Risiko

b. Penetapan
Risiko

Kebijakan Manajem

Direksi dengan  persetujuan  Dew
Komisaris telah menetapkan kebijak
Manajemen Risiko Bank terhadap
(delapan) aspek risiko. Disamping it
Direksi juga telah menetapkan kebijakan ¢
prosedur serta penetap&isk Appetitedan
Risk Tolerancesesuai dengan kapasit
permodalan Bank dan sejalan dengan stre
bisnis  dan selanjutnya terus diupayal

penyempurnaannya dari waktu ke waktu.

Penetapn kebijakan manajemen risit

antara lain dilakukan dengan ce

menetapkan strategi manajemen risiko, Yy
berusaha untuk memastikan bahwa:

1 Bank tetap mempertahankan ekspo
risiko yang sesuai dengan kebijak:
prosedur internal Bank, serta peratul
perundangundangan dan ketentuan le
yang berlaku.

1 Bank dikelola oleh sumber daya manu
yang memiliki kapabilitas di bidan
manajemen  risiko, sesuai deng
kompleksitas dan kemampuan us:¢
Bank.

c. Kecukupan Proses Identifikas
Pengukuran, Pemantauan danndggdalian
Risiko serta Sistem Informasi Manajem
Risiko

Bank melakukan proses identifikasi risil
dengan tujuan mengidentifikasi seluruh je
risiko yang melekat pada setiap aktivit
fungsional yang memiliki potensi untt
merugikan Bank dan mengukuroffif risiko
Bank guna memperoleh gambaran efektiv
penerapan manajemen risiko.
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of meeting of the Risk Manageme
Committee (RMC) held once every thret
mont hs, to the Risk
members.

b. Establishment of Risk Management Poli

The Board of Directors, with approval fro
the Board of Commissioners, has estéigdts
t he Bankos Ri s k
covering the 8 (eight) risks aspects.
addition, the Board of Directors has al
determined policies and procedures as \
as Risk Appetite and Risk Tolerance in li
wi t h t he Bankos Ci
accordan e wi t h t he E
strategy, and continuously strives to imprc
these from time to time.

The establishment of the risk managem
policy was done by determining ris
management strategy to ensure that:

1 The Bank maintains its risk exposure
accordance with its policy, intern.
procedures, prevailing rules ai
regulations and other regulations.

1 The Bank is managed by hum
resources possessing risk managen
field capabilities, in accordance with tl
complexity and al
busiress.

C. The Adequacy of Risk Identificatior
Measurement Monitoring and Controllir
Processes, as well as Risk Managen
Information System.

Bank conducts risk identification proce
with the purpose to identify all types !
inherent risks in every funonal activity that
has potential to make the Bank suffer Ic
and to measure the
order to obtain a picture of the effectivene
of its risk management implementation.



Proses identifikasi, pengukuran, pemanta
dan pelaporan terefleksi pada penilaian pr
risiko yang dibuat oleh Bank setiap kuar
dimana dalam pelaksanaannya Be
melakukan analisa terhadap ak
permasalahan dan menyimpulkan dari8k
jenis risiko, risiko mana saja yang dipande
material dan signifikan sesuai deng
karakter bisnis Bank.

Penerapan pemantauan dan pengend:

risiko meliputi penetapan limit seca
individual dan keseluruhan/konsolida:
Penetapan limit  dilakukan dengi

memperhatikan kemampuan modal Be
untuk dapat menyerap eksposur risiko a
kerugian yang timbul, dan tinggi rendahn
eksposur Bank dengan mempertimbang
pengalaman kerugian di madalu dan
kemampuan sumber daya manusia.

d. Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal Bank terc
dari lima elemen utama yang satu sama
saling berkaitan, yaitu Pengawasan o
Manajemen dan Kultur Pengendalic
Identifikasi dan Penilara Risiko, Kegiatan
Pengendalian dan Pemisahan Fungsi, Sis
Akuntansi, Informasi dan Komunikasi, sel
Kegiatan Pemantauan dan Tindakan Kore
Penyimpangan/Kelemahan.

Dewan Komisaris dan Direks
bertanggungjawab dalam meningkatk
etika kerja dan integas serta menciptaka
suatu kultur organisasi yang menekani
pentingnya sistem pengendalian inter
yang berlaku di Bank kepada selur
karyawan.

Di samping itu, Kkeberadaan Siste
Pengendalian Internal dapat dilihat sebe
sarana dari Manajemen untukelakukan
fungsi kustodian atas aset Bank ¢
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The processes of identifying, measuril
monitoring and reporto are reflected ot
risk profile assessment prepared by the B
each quarter, where in practice, the B:
analyzes the root of the problem a
concludes whiclout of the 8types of riskss
consideredas being material ansignificant
in accordance to theharacter othe Bank's
business.

The implementation of risk monitoring ar
controlling covers the establishing of limit
both individually and in whole
consolidated. The establishing of limits
done by taking into account the capability
t he 8capitddid absorbing risk exposu
or the actual | oss,
exposure by taking into account past los
and human resources capabilities.

d. Internal Control System

The Bankdés I nternal
of five main elementthat are interrelated i.
Management Supervision and Cont
Culture, Risk Identification and Assessme
Control Activities and Segregation
Functions, Accounting System, Informatic
and Communication, and Monitorir
Activities and Deviation / Weaknes
Corrective Action.

The Board of Commissioners and Board
Directors are responsible for improving wc
ethics and integrity, and for nurturing
organization culture which emphasizes
importance of internal control applicable
the Bank, to all empyees.

In addition, the existence of Internal Cont
System can be seen as a facility of
Management to carry out a custodi
function over the E
the availability of reliable financial an



memastikan tersedianya pelaporan keuar
dan manajerial yang dapat diperca
meningkatkan kepatuhan Bank terhac
ketentuan dan peraturan perunda
undangan yang berlaku, serta mengure
risiko terjadinya keugian, penyimpanga
dan pelanggaran aspek keHatian.

Bank telah menerapkan strategi Anti Fre
yang sejalan dengan penerapan manaje
risiko secara keseluruhan.

Bank terus melakukan peningkatan ting
kesadaran akan risiko fraud, baik bi
karyawan maupun nasabah. Bank juga te
melakukan penilaian risiko fraud dimal
Bank telah mengidentifikasi skenario d
skema risiko fraud yang berpotensi terjadi

Bank juga terus mengevaluasi apakah kon
telah berfungsi secara efektif dan tel
memitigasirisiko fraud sebagaimana yai
diharapkan.

Secara umum, penerapan manajemen fri
Bank telah berjalan dengan cukup baik ¢
akan terus menerus dikembangkan mel
penyempurnaan infrastruktur di
peningkatan efektivitas serta kualit
pelaksanaan fungsiamajemen risiko sejala
dengan ketentuan yang berlaku.

Bank secara berkesinambungan melakul
penerapan Manajemen Risiko Terintegr
sesuai dengan karakter dan kompleks
bisnis dari Konglomerasi Keuangan.

7. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait

dan Penyediaan Dana Besar

Sebagai bagian dari kelompok use
finansial Jepang yang mempunyaringan
usaha yang mendunia, dalam kegiatan us
dan operasional sehdrari Bank senantias
melakukan hubungan dan transaksi den
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managerial reports, improve the rBé& i
compliance towards prevailing rules a
regulations, and reduce the risk of lo
deviation, and violation of prudentii
principle.

The Bank has implemented Asiraud
strategy in line with the implementan of
overall risk management.

The Bank catinues to increase th
awareness of fraud risk, both for employ
and customer. The Bank has also perforr
a Fraud risk assessment in which |
identified scenarios and risk of frat
schemes that could potentially happen.

The Bank also has continuoustyaluated
whether control functions have be
effective and whether it has mitigated fra
risks as intended.

I n general, the i mg
risk management has been running well i
will continuously be developed throug
improvement  of infastructures  ani
enhancement of effectiveness as well
quality of risk management functic
application according to the prevailir
regulations.

Bank continues to conduct Integrated Ri
Management Implementation in accordat
with the characteristic andbusiness
complexity of Financial Conglomerates.

7. Provision of Funds to Affiliated Parties
and Provision of Large Funds

As part of a Japanese financial busin
group that is part of a global network,
its daily business and operatior
activities, the Bank is continuous
engaged irtransactions with third partie:



pihak ketiga, termasuk dengan pikgikak
yang dikategorikan sebagai Pihak Terk
sebagaimana ditetapkan dalam Pegatt
Bank Indonesia No.7/3/PBI/2005 vyal
sebagian telah diubah dengan Peratt
Bank Indonesia No. 8/13/PBI1/2006 tenta
Batas Maksimum Pemberian Kredit.

Transaksi dengan pihgkhak yang
dikategorikan sebagai Pihak Terk:
dilaksanakan dengan syarat danndisi
yang disetujui oleh Dewan Komisar
melalui Blanket Approval Sedangkar
transaksi terhadap pihgdthak yang bukar
Pihak Terkait dilaksanakan dengan sye
dan kondisi sesuai dengan ketentuan B
Indonesia tentang Batas Maksimurnr
Pemberian Kredit (BMR).

Dengan menerapkan kebijakan usaha y
lebih fokus pada bidang usaha korpor:
tidak dapat dielakkan bahwa Bank terlit
dalam transaksi Penyediaan Dana kep
beberapa debitur/ kelompok debitur be
yang termasuk dalam kategori debitur i
Bank. Namun demikian, Bank senantia

melakukan pemantauan diversifike
portofolio Penyediaan Dana de
peningkatan upaya agar penyeba

portofolio Penyediaan Dana tidak han
terfokus kepada debitur inti Bank saat ini.

Rincian Penyediaan Dana kepada PIil
Terkait dan Penyediaan Dana Besar
tanggal 31 Desember 2Dhdalah sebage
berikut:

including parties categorized as Affiliate
Parties as stipulated in Bank Indone
Regulation No. 7/3/PBI/2005 as partial
amended by Bank Indonesia Regulat
No. 8/13/PBI/2006 on Legal Lendin
Limit.

Transactions withparties categorized ¢
Affiliated Parties are conducted with terr
and conditions approved by the Board
Commissioners through Blanket Appro\
wheras transactions with NeXffiliated
Parties are conducted with terms &
conditions in accordance with Bla
Indonesia Regulation on Legal Lendil
Limit.

By applying business policies that &
more heavily focused on corpore
business, it is unavoidable that the Banl
involved in the provision of fund
transactions with several large debtor
groupofee bt or s categor
main debtors. However, the Bal
constantly monitors the diversification
the provision of funds portfolio an
improves efforts in order that distributic
of its Provision of Funds portfolio is nc
focused only on the Babks cur r
debtors.

Details of Provision of Funds to Affiliate
Parties and Provision of Large Funds
per 31 December 2@%re as follows:

Jumlah (Transaksi Kredit) / Amount (Credit Transaction)

No. | Penyediaan Dand Provision of Fund Debitur Nominal (Dalam Jutaan Rupiah / IDR in
Debtor Millions)
1. | Kepada Pihak Terkaio Affiliated 9 439,215
Parties
2. Kepada Debitur IntiTo Main Debtors 8 8,004,580
-Individu/ Individual - -
-Kelompok Usaha (GrupBusiness 8 8,004,580
Group
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8. Rencana $rategis Bank

Bank telah menetapkan Visi dan Misi Ba
telah menjadi dasar dan arahan atas pener
strategi usaha dalam rencana jangka pan
(CorporatePlan) tahun 2013 2018.

Penerapan strategi usaha dalam rencangk e
panjang Bank telah diwujudkan dalam renci
jangka menengah dan jangka pendek (Rent
Bisnis Bank) yang ditetapkan setiap av
tahun. Persiapan dan penetapan Rens
Bisnis Jangka Menengah Bank tahun 201
2019 telah melalui proses telaah yang cuk
mendalam dengan melibatkan seluruh jenj
organisasi dan telah mempertimbang}
faktor eksternal dan internal serta prin:
kehatthatian.

Rencana Bisnis Bank tahun 2Z01ltelah
dipresentasikan oleh Direksi dan tel
disetujui oleh Dewan Komisaris melakapat
Fisik pada tanggal2November2016.

Realisasi Rencana Bisnis Bank tahun 2(
memperlihatkan bahwa pencapaian tai
finansial utama seperti realisasi penghimpu
dana berhasil dicapai

Evaluasi terhadap pencapaian renc
strategis Bank telaldilakukan oleh Dewar
Komisaris secara berkala dan hasil evalt
tersebut telah tertuang dalam Lapoi
Pengawasan Dewan Komisaris Yya
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuar
masingmasing di bulan Agustus 20ldan
Februari 208.

9. Transparansi kondisi keuangan dan
non-keuangan Bank yang belum
diungkap dalam laporan lainnya

Penyusunan dan penyajian informasi pent
terkait dengan kondisi keuangan dan
keuangan Bank telah dilakukan sesuai den
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8 The Bankds Strateg
The Bank has formulatd its Vision and
Mission. These have become the foundai
and guidelines for the application of busin
strategy i n t- teem (@Baa

(Corporate Plan) for the years 2012018.

The application of business strategy in
Bankos | lamhgs been ealizedipi
mid-term as well as sheterm business plan
(t he Bankos Busi ne
established at the beginning of each year.
preparations and es
mid-term Business Plan for the years 201
2019 have gone through deep assessm
process, i nvol ving

organization levels and have taken i
consideration the external and internal fact
as well as, prudential principle.

T h e B a n/Budsises2Plid was present
by the Board of Dectors and approved by tt
Board of Commissioners in a physical meet
dated 2 November 2016

The reali zat i o®Busifess
Plan showed that the main financial targ
such as the realization of fund collecting F
been achieved.

An ewaluation over the achievement of t
Bank's strategic plan has been carried
periodically by the Board of Commissione
and the evaluation results were documente
the Board of Commissioners Supervisi
Reports which were submitted®@doritas Jasa
Keuanganrespectively in August 201and
February 208.

9. Transparency of t
and Nonfinancial Conditions not yet
disclosed in other reports

The preparation and presentation of import
i nformati on rel atin
and norfinancial condition have bee



prosedur, jenis, dan persyaratan sebagain
ditetapkan dalam ketentuan Bank Indone
dan/ atau Otoritas Jasa Keuangan vy
berlaku.

Sampai dengan akhir tahun 20lsemua
informasi penting terkait dengan kond
keuangan dan nekeuangan Bank termast
laporan pelaksanaahata Kelolatahun 208,
telah diungkap dan disajikan dalam laper:
laporan berkala yang juga telah disampail
dan dipublikasikan secara tepat waktu se:
dengan persyaratan ketentuan Bank Indon
dan/ atau Otoritas Jasa Keuangan meng
Transparansi Laporan Keuangan Bank.

Disamping  itu, Bank juga tela
mempublikasikan Laporan Tahunan 0
Laporan PublikasiTriwulanan melalui sura
kabar dan website Bank
(www.mizuhobank.co.id) sehingga daf
diakses dan diketahui oleh umum dan p
pemangku kepentingan Bank.

Pencapaian Bank pada tahun 2017 antara
dengan mendapatkan penghargaan sek
salah satu BankTerbaik versi mpglah
Infobank pada Agustus 20Héngan predika
A Sangat ataB &imeyaskéeuangan taht
2016serta untuk kinerja keuangan tahun 2(
i 2016.

B. Kepemilikan Saham Anggota Dewan
Komisaris dan Direksi

Sampai dengan akhir tahi017, tidak ada
anggota Dewan Komisaris dan Direksi ya
memiliki saham Bank maupun bank lain b
di dalam negeri maupun di luar negeri.

Seluruh anggota Dewan Komisaris d
Direksi juga tidak memiliki saham Lembau
Keuangan Bukan Bank dan perusahi
lainnya yang mecapai 5% (lima perseratu
atau lebih dari modal disetor Lemba
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implemented in line with the procedures, tyg
and requirements as stipulated in
prevailing Bank Indonesia and/ @toritas
Jasa Keuangaregulations.

By the end of 201, all important informatior
relating to tke Bankoés f i n-e
financial conditions, includingGovernance
implementation report of 2®1 had been
disclosed and presented in periodical repc
which had also been submitted and publis
according to the requirements of Ba
Indonesiaand/ or Otoritas Jasa Keuanga
regulation on the T
Financial Reports.

In addition, the Bank has also published
Annual Report and Quarterly Reports in {
newspapers and on

(www.mizuhobank.co.id) so that they may
accessible to and known by the public and
Bankd6s stakehol der s

Bankos achi yanong athers ar
honored the Award as one of the Best Bank
Infobank Magazine in August 201With
AVery Goodo achiale
performance in the y& 2016and also for
financial performance for the period of 201:
2016.

B. Share Ownership by Members of the
Board of Commissioners and Board oi
Directors

Until the end 02017, no member of the Boar
of Commissioners nor Board of Directc
owned shares in théBank nor in any othe
bank, both locally and overseas.

All members of the Board of Commissione
and Board of Directors do not own shares
nonbanking financial institutions nor in othu
companies of up to 5% (five percent) or m
from the paidup capial of NonBanking



Keuangan Bukan Bank maupun perusa
baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

C. Hubungan antara Anggota Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Pemeganc
Saham

Dewan Komisaris dan Direksi memega
peranan strategis dan bertanggung jawab
kelangsungan usaha dan kinerja Bank der
berlandaskan pada Visi dan Misi Bank.

Sesuai dengan fungsinya masimgsing
berdasarkan ketentuan Angga Dasar dar
ketentuan yang berlaku, Dewan Komisaris (
Direksi menerapkan mekanisme hubung
konsultatif yang didasarkan pada prins
prinsip Tata Kelola

Masingmasing anggota Dewan Komisaris d
Direksi tidak memiliki hubungan keuang:
maupun huburen keluarga satu sama lain d
demikian pula halnya dalam hubunganr
dengan Pemegang Saham Pengendali.

Direktur Utama ditunjuk oleh Pemegal
Saham Pengendali Bank (Mizuho Bahkd /
MHBK), namun yang bersangkutan tel
melepaskan jabatan strukturabpaPemegan
Saham Pengendali. Presiden Direktur «
anggota Direksi lainnya serta Dew.
Komisaris  melaksanakan  tugas d
wewenangnya sebagaimana disebutkan dz¢
Anggaran Dasar dan RUPS serta menjalar
fungsinya secara profesional.

D. Internal Fraud

Sesuai Surat Edara@toritas Jasa Keuange
tentang Penerapan Tata Keloldagi Bank
Umum, Internal fraud didefinsikan sebage
penyimpangan / kecurangan yang dilakul
oleh pengurus dan/atau pegawai terkait der
proses kerjadan kegiatan operasional Bal
yang mempengaruhi kondisi keuangan B:
secara signifikan.
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Financial Institutions or other companies, b
locally and overseas.

C. Relationship between Members of the
Board of Commissioners and Board of
Directors and/or Shareholders

The Board of Commsoners and Board c
Directors hold strategic roles and ¢
responsi ble for the
business and performance based on
established Vision and Mission.

In accordance with each respective funct
based on the Articles of Associatioand
prevailing regulations, the Board
Commissioners and Board of Directors ap
a consultative relationship mechanism ba
on Governanceprinciples.

Each member of the Board of Commission
and Board of Directors does not have
financial relatioship or family ties with one
another or with the Controlling Shareholder

The President Director was appointed by
Contwolling Shareholder (Mizuho Bank, Lic
MHBK), but he has released his structu
position in the Controlling Shareholder. T
Presdent Director, and other members

Board of Directors as well as members of

Board of Commissioners carry out their dut
and responsibilities as stipulated in the Artic
of Association and GMS and implement th
functions professionally

D. Internal Fraud

In accordance wittOtoritas Jasa Keuange
Circular Letter regarding the Implementati
of Governance for Commercial Bank
Internal fraud is defined as deviation / dec
committed by Management and/or employ:
relating to working pscess and operation
activities of the Bank which significantl
affects the Bank©os



Sebagai panduan internal bagi pejabat
pegawai dalam menentukan signifikal
pengaruh penyimpangan/kecurangan terhe
kondisi keuangan Bank, telah ditetapk
kriteria dan faktor kuantitatif dan kualitati
sebagai berikut:

(1) Kejadian fraud dengan/ tanpa kerugi
keuangan akan tetapi memiliki dampa
yang besar untuk Bank, antara lain; kol
antara pihak internal Bank dengan pifF
eksternal, atau pelaku adala@inggota
Direksi, atau korban dari fraud adal
nasabah Bank.

(2) Kejadian fraud dengan kerugi&eruangan
yang setara atau lebih dari IDR100 juta.

Sejalan dengan semangat penerapBaia
Kelola, Bank telah memiliki Pedoma
Kepatuhan yang didalamnya jugaateimemuat
Pedoman PerilakuCpode of Condugt yang
menjadi pedoman standar bagi anggota Dirt
dan seluruh karyawan dalam menjalankan tu
dan tanggungjawab yang diemban ses
dengan nilanilai bisnis yang etis.

Pedoman Perilaku tersebut diberlakuk
diseluruh kantor kelompok usahdlizuho
Financial Groupdi seluruh dunia dan seca
berkala dikaji ulang untuk disesuaikan deng
kondisi dan perkembangan asgmdpek
kepatuhan serta kepatutan lainnya yang ber
serta disosialisikan kepada anggota Direlesi
seluruh karyawan secara berkala.

Sampai saat ini tidak ada penyimpang
maupun kecurangan internahternal fraud
yang dilakukan baik oleh anggota Direksi ¢
karyawan terkait dengan proses kerja
kegiatan operasional yang mempengat
kondisi keiangan Bank.
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As internal guidelines for officials an
employees in determining the significance
the effect of devi a
financial conditon, criteria and quantitativ
and qualitative factors have been set
follows:

(1) Fraud with/ without financial loss, bt
having big impact on the Bank, amoil
ot her s; col l usion
internal and external parties, or t
perpetrator is anemberof the Board of
Directors, or victim of the fraud is
Bankds customer .

(2) Fraud with financial loss equals to
exceeding IDR100 million.

In line with the spirit of ®Gvernance
implementation, the Bank has establishe:
Compliance Manual that contaitise Code of
Conduct which serves asthe standarc
guideline for members of the Board
Directors and all employees in carrying ¢
their duties and responsibilities according
ethical business values.

The Code of Conduct is applied to all offic
of the lusiness group of Mizuho Financi
Group globally and is rassessed periodicall
and adjusted according to the conditions
developments of other prevailing compliar
and appropriateness aspects i
communicated to members of the Board
Directors andill employees.

To date, there has been no violation |
incidence of internal fraud committed by
member of the Board of Directors n
employee, relating to working processes
operational activities that may influence t
Bankodos financi al cCo



Penyimpangan Internal (nternal Fraud)
Tahun 2017/ Year2017

Internal Fraud
dalam 1 tahun /
Internal Fraud

Jumlah kasus yang dilakukan olehatal Number o€ases performed by

Pengurus Management

Pegawai tetap /
Permanent Empigee

Pegawai tidak tetap /
Temporary Employee

within 1 year Tahun
Berjalan/

Current

Tahun
Sebelumnysg
Previous

Tahun
Berjalan/
Current

Tahun
Sebelumnya

Tahun
Sebelumnya
Previous Year Previous Year,
Year Year Year

Tahun
Berjalan/
Current Year

Total Fraud

NIL NIL NIL NIL NIL NIL

Telah
Diselesaikan /
Settled

Il B

Dalam proses
penyelesaian di
internal Bank /
In the process of
settlement
internally by the
Bank

NA NA NA NA NA NA

Belum
diupayakan
penyelesaiannya
No Settlement
has been started

NA NA NA NA

NA

NA

Telah
ditindaklanjuti
melalui proses
hukum/
Followed up
through legal
process

NA

E. Permasalahan Hukum dan

Penyelesaian

Upaya E. Legal Cases and Settlements

Sampai dengan akhir tahuB017, jumlah
permasalahan hukum yang melibatkan B
sebagai Tergugat maupun permasalal
hukum vyang dihadapi oleh Bank sela
Penggugat/Pemohon adalah sebagai beriku

Up to the end 02017, the total number of lege
cases whiclmvolved the Bank as the defende
or plaintiff is as follows:
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Bank Seébagai Tergugat/Bank as the Defendant

Jumlah/Total *

Permasalahan Hukum / Legal Cases — _ .
Perdata/Civil | Pidana/Criminal
Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum tetg - -
Settledhas acquired the cou
Dalam Proses Penyelesaian/ 1 -
In the process of settlement

Bank Sebagai Penggugat/Pemohoi®ank as the Plaintiff

Jumlah/Total

Permasalahan Hukum/ Legal Cases

PerdateCivil

Pidana/Criminal

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum teta
Settledhas acquired the cou

Dalam Proses Penyelesaidn the process of settlemel

* Perkara terkait dengan pemberian kredétivsuit inrelation to the granting of credit

F. Transaksi yang Mengandung Benturan
Kepentingan

Kebijakan ~umum  mengenai  bentur
kepentingan telah ditetapkan sebagai ba
dari Pedoman PerilakCode of Condugtyang
termasuk dalam Pedoman Kepatuhan B
yang berlaku bagi semua anggota Direksi
karyawan.

Disamping ituBoard Manualyang merupakat
pedoman tata tertib kerja dan pelaksanaan ti
anggota Dewan Komisaris dan Direksi tel
memasukan aturan mengenai peyaran dar
pengungkapan benturan kepentingan da
proses pengambilan keputusan di ting
Dewan Komisaris dan Direksi.

Selama tahurR017 tidak ada transaksi yan
melibatkan  benturan  kepentingan a
mengandung benturan kepentingan baik da
proses pergmnbilan keputusan di tingk:
Dewan Komisaris dan Direksi maupun dal:
aktivitas operasional Bank seh&ari oleh
pejabatpejabat Bank lainnya.
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F. Transactions with Conflicts of Interests

The Bankds general ¢
of interests has been established as part of (
of Conduct which is part of the Complianc
Manual, applicable to all members of the Bo:
of Directors and employees.

In addition, the Board Manual as guidelines
work regulation and implementation of duti
of members of the Board of Commissioners i
Board of Directors, has included stipulatic
regarding the handling and disclosure

Conflicts of Interests in the process of decis
making at the level of the Board
Commissioners and Board of Directors

During 2017, there were no transactions tt
involved conflicts of interests in the decisic

making process of the Board
Commissioners, the Board of Directors, not
the Bankoés daily op¢
officials.



G. Tanggung Jawab Sosial Bank

Sebagai lembaga yang bergerak dibidang
keuangan, disamping berupaya un
memperoleh dan mempertahank
kepercayaan dari nasabah dan masyar
melalui pengelolaan Bank yang sehat ¢
benar, sesuai dengan semangata Kelola
Bank juga berupayuntuk memenuhi tanggur
jawab sosialCorporate Social Responsibilitie
/ CSR dan kontribusi kepada masyaral
sebagai warga perusahaamorporate citizep
yang baik.

Selama tahur2017, pada tangga Maret2017

dan 18 Septembr 2017, Bank telah bek@a

sama dengan Palang Merah Indonesia ul
menyelenggarakan donor darah.

Selain itu, slama tahur2017 Bank juga ikut
berpartisipasi  dalam  program  eduk:
masyarakat di bidang perbankan ye
dicanangkan oleh Bank Indonesia sejak a
tahun 2008.

Bentlkk partisipasi Bank dalam progra
tersebut dilaksanakan dalam bentékogram
Edukasi Perbankalyang diselenggarakan
Universitas Pancasiladan Museum Bank
Indonesia & Museum Mandiri

Program tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kepiedu
pelajar terhadap lembaga perbankan, proc
dan layanan perbankan

Disamping pelaksanaanprogram edukas
perbankan tersebutBank juga memberika
sumbangan buku yanigrkait dengan bidan
keuangan dan perbankan bagi perpustal
sekolahdan universita
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G. The Bankos Cor |
Responsibilties
As a financial services institution, i

endeavoring to gain and maintain the trust o
customers and the society through sound
proper management in line with GCG spirit,
a good corporate citizen the Bank a
endeavored to fulfill its Corpate Social
Responsibilities (CSR) and contributes

societyas a good corporate citizen

During the yeaf017,0n 8 March 2017 and18
September2017, Bank has cooperated wi
Indonesian Red Cross to held blood do
activities.

In addition, diring theyear 2017, Bank also
participated in the public banking educati
program, launched by Bank Indonesia since
beginning of 2008.

The f or m osfparticipagon iB dhe
program wagonducted in the form of Bankin
Education Program which was heldh
Pancasila Universityand Museum Banl
Indonesia & Museum Mandiri.

The program is intended to increase
knowledge and awareness of studeawards
banking institution, products and services.

In addition to theimplementation of banking
education program the Bank also donate
books related to finance and bankitgthe
schooland universityibrary.






